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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 
ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 
ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 
ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 
ج 
 
jim j 
 
je 
 
ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 
خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 
د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 
ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 
ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 
س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 
ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 
ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 
ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 
ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 
ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 
ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof  terbalik 
 
غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 
ؼ 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 
ؽ 
 
qaf 
 
q 
 
qi 
 
ؾ 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 
ؿ 
 
lam 
 
l 
 
el 
 
ـ 
 
mim 
 
m 
 
em 
 
ف 
 
nun 
 
n 
 
en 
 
و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 
ػه 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 
ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 
ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
  
xi 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
Contoh: 
 َفػْيػَك  : kaifa 
 َؿ ْوػَه  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  َْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 َْوػ 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
 َ ... ا  | َ ... ى  
 
d}ammah dan wau 
 
وـُــ 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 
ىـــِــ 
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 َتَاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
 َلـْيِـق : qi>la 
 ُتُْوـمـَي             : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ةـَضْوَر  ِلاَفْطَلأا  : raud}ah al-at}fa>l 
 َْلاةـَنـْيِدـَمـ ةَلــِضَاـفـَْلا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةــَمـْكـِحْـَلا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (   ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َانَــّبَر : rabbana> 
 َانــَْيـّجـَن : najjaina> 
 ّقـَحـْـ َلا : al-h}aqq 
 َمِــّعُن : nu‚ima 
  وُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
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Contoh: 
  ىِػلػَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
  ىِػػبَرػَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ؿا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 ُسـْمـَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَــلَزـْـل َّزَلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفـَسْلـَفـْـ َلا : al-falsafah 
 ُدَلاِـــبـْـ َلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َنْوُرـُْمَأـت   : ta’muru>na 
 ُعْوـَّنــَلا  : al-nau‘ 
  ءْيـَش   : syai’un 
 ُتْرـُِمأ  : umirtu 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ِللها ُْنػيِد di>nulla>h   ِللهِاب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ُهػ ِللها ِةَمْػػػحَر ْفِ ْم     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
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kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  
Contoh: 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
Nama : Andi Aisyah Rasyid 
NIM :  80100211018 
Judul :  Metode Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Pelaksanaan Pembelajaran di MAN 2 Watampone Kabupaten Bone 
 Penelitian ini membahas tentang: Metode Pembelajaran Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam Pelaksanaan Pembelajaran di MAN 2 Watampone Kabupaten 
Bone, dengan tujuan untuk: 1) untuk mengungkap metode yang diterapkan guru 
Pendidikan Agama Islam di MAN 2 Watampone Kabupaten Bone, 2) untuk 
menganalisis pertimbangan  guru PAI dalam memilih metode pembelajaran pada 
mata pelajaran PAI di MAN 2 Watampone Kabupaten Bone, 3) untuk 
mendeskripsikan penerapan metode pembelajaran yang diterapkan guru Pendidikan 
Agama Islam ditinjau dari kesesuaian antara tujuan dan materi pembelajaran di 
MAN 2 Watampone Kabupaten Bone. 
 Jenis penelitian ini adalah  penelitian kualitatif field research, yang berlokasi 
di MAN 2 Watampone Kab. Bone, dengan menggunakan  pendekatan keilmuan, 
yaitu berupa pendekatan teologis normatif, pedagogis pedagogis dan pendekatan 
psikologis. Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. Instrumen 
penelitian yaitu pedoman observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Analisis data dengan langkah-langkah berupa reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran guru 
PAI di MAN 2 Watampone  Kabupaten Bone yaitu, mampu menerapkan berbagai 
ragam metode yang bervariasi, tidak monotong pada satau metode saja yang 
diterapkan dalam pembelajaran. Adapun metode yang digunakan guru PAI dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran yaitu, metode ceramah, tanya jawab, tugas/resitasi 
dan latihan (drill). Pertimbangan guru Pendidikan Agama Islam dalam memilih 
metode pembelajaran pada mata pelajaran PAI di MAN 2 Watampone Kabupaten 
Bone yaitu dengan menyesuaikan kondisi dan situasi peserta didik, materi pelajaran, 
lokasi pembelajaran serta karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi dasar 
yang hendak dicapai pada setiap mata pelajaran. Penerapan metode pembelajaran 
pada guru Pendidikan Agama Islam dilihat dari kesesuaian antara materi dan tujuan 
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pembelajaran di MAN 2 Watampone, menunjukkan bahwa sebagian guru PAI 
mampu menerapkan metode pembelajaran dengan menyesuaikan antara materi 
pelajaran dengan indikator dan kompetensi dasar yang ingin dicapai pada setiap 
mata pelajaran, dan mengacu pada permendiknas Nomor 14 Tahun 2007. 
 Implikasi dari penelitian ini adalah diharapkan kepada guru untuk lebih 
meningkatkan kemampuannya dalam menggunakan metode pembelajaran yang tepat 
khususnya dalam proses belajar mengajar, melalui kegiatan MGMP, seminar 
pendidikan dll, diharapkan juga kepada kepala sekolah dan pemerintah untuk lebih 
memperhatikan dan mengapresiasi guru sehingga menjadi motivasi guru dalam 
mengajar, dan bagi peneliti selanjutnya diharapkan mengkaji lebih mendalam 
mengenai penggunaan metode pembelajaran bagi guru khususnya guru Pendidikan 
Agama Islam.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah proses untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi 
jasmani dan rohani peserta didik. Perlu disadari bahwa anak lahir ke dunia ini sangat 
tergantung kepada orang lain. Ia tidak mengetahui sesuatu, sehingga ia memerlukan 
bimbingan dan arahan dari orang dewasa sebagai wujud dari proses pendidikan. Oleh 
karena itu, pendidikan diharapkan dapat berfungsi sebagai upaya pengembangan 
potensi peserta didik baik dari segi afeksi, kognisi, maupun psikomotoriknya. 
Proses kegiatan pendidikan berlangsung di dalam lingkungan keluarga, 
sekolah dan masyarakat. Lingkungan tersebut ikut berperan dalam pembentukan 
pribadi peserta didik menuju kedewasaannya menghadapi kehidupan di masa yang 
akan datang, sehingga dapat menciptakan situasi sosial yang menjadi wadah bagi 
pengembangan potensi dirinya.1 Pembelajaran merupakan suatu sistem yang 
kompleks yang keberhasilannya dapat dilihat dari dua aspek, yakni aspek produk dan 
aspek proses. Demikian juga dengan pembelajaran, seharusnya keberhasilan suatu 
sistem pembelajaran ditentukan oleh sisi produk dan sisi proses, keberhasilan 
pembelajaran yang hanya dilihat dari satu sisi saja tidak akan sempurna.2 
                                                          
1Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), h.  
163.  
2Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Cet. IV; Jakarta: Prenada 
Media Group, 2011), h. 13-14. 
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Sebagai tokoh sentral di dalam kelas, guru memiliki peranan yang cukup 
besar dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan terhadap peserta didiknya. Guru 
sebagai suatu profesi harus menunjukkan sikap dan perilaku yang profesional, dalam 
artian memiliki komitmen dan tanggung jawab pada profesi yang digelutinya. 
Peranan yang diemban guru terhadap perkembangan peserta didik tidak kecil, di satu 
sisi, guru dituntut menguasai ilmu pengetahuan dan keterampilan serta menyam-
paikannya dengan baik kepada peserta didik. Di sisi lain, guru harus terus menerus 
memantau perkembangan pelajaran peserta didik satu persatu, guru harus mampu 
mengatasi seluruh permasalahan peserta didik, termasuk dalam hubungannya dengan 
orang tua.  
Uzer Usman menyatakan, semakin akurat para guru melaksanakan fungsinya, 
semakin terjamin, tercipta, dan terbinanya kesiapan dan keandalan seseorang sebagai 
manusia pembangunan. Dengan kata lain, potret dan wajah diri bangsa di masa 
depan terjamin dari potret diri para guru masa kini, dan gerak maju dinamika 
kehidupan bangsa berbanding lurus dengan citra para guru di tengah-tengah 
masyarakat.3 
Demikian juga halnya dengan guru, dikatakan guru yang baik dan profesional 
manakala guru itu menangani peserta didik yang dibinanya berhasil mencapai tujuan 
dan sebaliknya dikatakan guru yang tidak berhasil manakala ia menangani banyak 
peserta didik tidak banyak yang mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, 
dilihat dari segi jumlah peserta didik sebaiknya standar keberhasilan guru ditentukan 
setinggi-tingginya. Semakin tinggi standar keberhasilan ditentukan, maka semakin 
                                                          
3Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. XXI; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2007), h. 7.  
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berkualitas proses pembelajaran, karena guru adalah suatu komponen yang besar 
pengaruhnya terhadap peningkatan kemampuan peserta didik.  
Abd. Rahman Getteng mengemukakan pula bahwa derajat kualitas 
pendidikan guru ditentukan oleh tingkat kualitas semua komponen yang masing-
masing memberikan kontribusi terhadap sistem pendidikan guru secara keseluruhan. 
Komponen-komponen tersebut adalah peserta didik calon guru, pendidik, 
pembimbing, kurikulum, strategi pembelajaran, media instruksional, sarana dan 
prasarana, waktu dan ketersediaan dana, masyarakat serta sosial budaya.4 
Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. 
Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di 
tempat tertentu, tidak mesti dalam lembaga pendidikan formal, tetapi juga di mesjid, 
di musallah, di rumah, dan sebagainya. Guru menempati kedudukan yang terhormat 
di masyarakat. Kewibawaanlah yang menyebabkan guru dihormati, gurulah yang 
dapat mendidik peserta didik agar menjadi orang yang berkepribadian mulia.5 Dapat 
dipahami bahwa ruh dari pendidikan itu adalah penanaman dan pewarisan nilai 
budaya. 
 Bekal kepercayaan yang diberikan masyarakat, maka di pundak guru 
diberikan tugas dan tanggung jawab yang berat. Mengemban tugas memang berat, 
tetapi lebih berat lagi mengemban tanggung jawab, sebab tanggung jawab guru tidak 
hanya sebatas dinding sekolah, tetapi juga di luar sekolah. Pembinaan yang harus 
guru berikan pun tidak hanya secara kelompok (klasikal), tetapi juga secara 
individual.  
                                                          
4Abd. Rahman Getteng,  Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Cet. II; Yogyakarta: Graha 
Guru, 2009), h. 3.  
5Sain Hanafy, Pengelolaan Program Pendidikan Agama Islam Terpadu pada Sistem 
Madrasah dan Implikasinya terhadap Peserta didik (Cet. I; Alauddin University Press, 2011), h. 65. 
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Proses pembelajaran dan pendidikan merupakan bentuk pengalaman yang 
diperoleh peserta didik dalam kerjasama antara pendidik dan peserta didik. Suatu 
kerangka pemenuhan kebutuhan tentang ilmu dan pengetahuan, dalam lingkungan 
sekolah bentuk kerjasama itu diwujudkan ketika proses pembelajaran berlangsung, di 
sisi lain dapat dipahami bahwa proses belajar juga ditentukan oleh faktor bidang 
studi yang dipelajari. Faktor ini jelas berhubungan langsung dengan faktor-faktor 
internal peserta didik, yakni minat, bakat, dan perhatian.6 
Sistem pembelajaran tujuan merupakan komponen yang utama. Segala 
aktivitas guru dan peserta didik mesti diupayakan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. Ini sangat penting, karena mengajar adalah proses yang bertujuan. Oleh 
karena itu keberhasilan suatu strategi pembelajaran dapat ditentukan dari 
keberhasilan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Hal tersebut sering 
dilupakan guru.  
Guru yang senang berceramah hampir setiap tujuan menggunakan strategi 
ceramah, seakan-akan dia berpikir bahwa segala jenis tujuan dapat dicapai dengan 
strategi yang demikian. Hal ini tentu saja keliru apabila peserta didik dikehendaki 
terampil menggunakan alat tertentu, katakanlah terampil menggunakan termometer 
sebagai alat pengukur suhu badan, tidak mungkin menggunakan strategi 
penyampaian (bertutur). Untuk mencapai tujuan yang demikian, peserta didik harus 
berpraktik secara langsung.  
Penyelenggaraan pendidikan di sekolah disebut sebagai proses pembelajaran 
karena di dalamnya bukan hanya penguasaan materi pelajaran, tetapi proses untuk 
mengubah tingkah laku peserta didik sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Oleh 
                                                          
6Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor  yang Mempengaruhinya  (Cet. III; Jakarta: Rineka 
Cipta, 1995), h. 56-57. 
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karena itulah penguasaan materi pelajaran bukanlah akhir dari proses pembelajaran, 
tetapi hanya sebagai tujuan pembentukan tingkah laku yang lebih luas. Artinya 
sejauhmana materi pelajaran yang dikuasai peserta didik dapat membentuk pola 
perilaku peserta didik.7  
Tugas guru dalam memperlancar proses pembelajaran, maka metode 
pembelajaran sangat dibutuhkan, karena merupakan salah satu cara menerapkan 
materi pelajaran atau mengimplementasikan dalam diri peserta didik. Pada akhirnya, 
dimaksudkan untuk membantu peserta didik agar memperoleh kemudahan dalam 
belajar, untuk itu sebelum mengembangkan materi perlu dilihat kembali 
karakteristik peserta didik. 
Metode- metode pembelajaran dapat berupa ceramah, diskusi, dan tanya 
jawab. Metode pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran itu 
bermacam-macam penggunaannya, tergantung dari rumusan tujuan, dalam proses 
pembelajaran jarang ditemukan guru menggunakan satu metode pembelajaran tetapi 
kombinasi dua atau beberapa macam metode pembelajaran. Hal ini dimaksudkan 
untuk  menggairahkan minat dan memotivasi belajar peserta didik agar mereka 
memiliki perhatian yang serius terhadap obyek belajar, karena belajar merupakan 
kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam 
penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti berhasil atau 
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan bergantung pada proses belajar yang dialami 
peserta didik baik ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau 
keluarganya sendiri. 
                                                          
7Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi  (Cet. 2; 
Jakarta: Kencana, 2006), h. 80.  
6 
 
 
 
Penggunaan metode yang tepat dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik dalam menghadapi kendala-kendala yang ada dalam rangka pencapaian tujuan 
pendidikan yang diharapka. Jika dilihat dari faktor-faktor yang dapat memengaruhi 
tercapainya tujuan pendidikan, selain faktor guru, faktor kesadaran peserta didik 
mempunyai posisi yang tidak kalah pentingnya. Hal inilah yang menjadi harapan 
elemen-elemen pendidikan, sehingga ketercapaian proses pembelajaran dapat 
berjalan secara alami. 
Penggunaan suatu metode pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan, 
materi, karakteristik peserta didik, kemampuan guru, sarana dan prasarana, serta 
situasi dan kondisi lingkungan pembelajaran berlangsung, agar tujuan yang 
diharapkan dapat tercapai.8 Hal ini dimaksudkan agar tujuan pendidikan dapat 
tercapai secara maksimal yaitu pembentukan insan yang memiliki kecakapan 
intelektual dan rohani secara integral. 
Masalah yang muncul adalah apakah metode pembelajaran yang selama ini 
diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajaran sesuai 
dengan yang dituangkan dalam RPP kemudian diimplementasikan  di dalam kelas 
atau penerapan metode pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam sesuai antara 
tujuan dan materi pembelajaran di MAN 2 Watampone Kabupaten Bone.  
Untuk menjawab masalah itu tidaklah mudah, sejumlah faktor dalam proses 
pembelajaran perlu dipertimbangkan. Keberhasilan implementasi strategi 
pembelajaran sangat tergantung pada cara guru menggunakan metode pembelajaran, 
karena suatu strategi pembelajaran hanya mungkin dapat diimplementasikan melalui 
                                                          
8Basyiruddin Usman, Metodologi  Pembelajaran Agama Islam (Cet. I; Jakarta: Ciputat Pers, 
2002), h. 32. 
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penggunaan metode pembelajaran. Oleh karena itu, kajian mendalam perlu dilakukan 
untuk mendapat jawaban yang komprehensif agar dapat dijadikan solusi bagi 
pengembangan pendidikan di masa mendatang.  
Pendidikan agama mengemban amanat sekaligus, yaitu bidang agama dan 
bidang pendidikan. Pendidikan Agama Islam di sekolah merupakan bagian integral 
dari program pendidikan dan pembelajaran pada setiap jenjang dan jenis pendidikan 
untuk mencapai tujuan nasional. Pendidikan Agama Islam merupakan suatu mata 
pelajaran yang tidak dapat dipisahkan dari mata pelajaran lainnya, karena mata 
pelajaran tersebut secara keseluruhan berfungsi menyempurnakan atau menunjang 
tercapainya tujuan umum pendidikan nasional. 
Pendidikan Islam merupakan sistem pendidikan yang diselenggarakan atau 
didirikan dengan niat untuk mengejawantahkan ajaran dan nilai-nilai Islam dalam 
kegiatan pendidikan. Usaha yang direncanakan dengan sungguh-sungguh dan 
muncul dari hati yang bersih dan suci, bukan karena interes-interes yang lain.  
Pencapaian dari salah satu unsur manapun yang menonjol dari potensi peserta 
didik itu harus bermuatan budipekerti. Muljono Damopolii mengatakan, pengertian 
pendidkan Islam sebenarnya dibangun dari kombinasi pengertian pendidikan dan 
Islam secara sistematis yang mendorong terjadinya proses belajar dan penyesuaian 
individu-individu secara terus menerus terhadap nilai-nilai budaya dan cita-cita 
masyarakat berdasarkan tuntutan nilai-nilai Islam. 9  
Dalam Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen 
disebutkan bahwa: 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 
                                                          
9Muljono Damopolii, Pesantren Modern  IMMIM Pencetak Muslim Modern (Cet. I; Jakarta:  
Raja Grafindo Persada Rajawali Pers, 2011), h. 50-51. 
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pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah.10 
Keteladanan dalam proses pembelajaran telah dicontohkan oleh Rasulullah 
saw adalah suatu fakta historis bahwa Rasulullah saw, dalam mengajar umatnya 
lebih banyak menyentuh pada aspek perilaku, yaitu contoh teladan yang baik dari 
Rasulullah saw. (uswatun hasanah) di samping aspek lainnya. Allah swt. berfirman 
dalam QS al Ahzab/33: 21. 
                                    
Terjemahnya: 
Sesungguhnya teladan ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu yaitu orang yang mengharap rahmat Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan dia banyak menyebut Allah.11 
Guru harus mampu menjadi uswatun hasanah  bagi peserta didiknya. Secara 
sadar atau tidak semua perilaku guru dalam proses pembelajaran akan ditiru oleh 
peserta didik bahkan di luar konteks proses pembelajaran formal.12 Oleh sebab itu, 
baik dalam proses pembelajaran di sekolah maupun di luar sekolah, guru harus dapat 
menjaga perilakunya, seperti perilaku jujur, ramah, penyayang, penolong, penyabar, 
disiplin, mandiri, berakhlak dan sebagainya. Setiap guru khususnya guru Pendidikan 
Agama Islam hendaknya mengimplementasikan metode keteladanan, agar 
pembelajaran yang efektif dapat terwujud sehingga tujuan pendidikan secara spesifik 
mengarah kepada tercapainya pembentukan akhlak mulia.  
                                                          
10Republik Indonesia, Undang- Undang RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen 
(Cet. III; Yogyakarta: Graha Guru Printika, 2011), h. 2. 
11Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Jumanatul Ali-Art, 2005), 
h. 421.  
12Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Islam: Berbasis Integrasi dan Kompetensi 
(Cet.II; Jakarta: Raja Grafindo, 2006), h. 164.  
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Studi ini membahas mengenai metode guru Pendidikan Agama Islam dalam 
pelaksanaan pembelajaran di MAN 2 Watampone Kabupaten Bone, sebagai obyek 
penelitian. Dari pengamatan penulis masih banyak guru kurang maksimal dalam 
menggunakan metode pembelajaran, kurang maksimalnya guru dalam memahami 
karakteristik atau gaya belajar peserta didik, guru tekadang menotong dengan satu 
metode saja tanpa menggunakan metode secara bervariasi. Kemungkinan ini adalah 
dampak dari kurang maksimalnya guru dalam memahami fungsi pemilihan metode 
dan tujuan pembelajaran. 
Bertitik tolak dari uraian di atas, penulis beranggapan bahwa penelitian 
tentang metode guru Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan pembelajaran di 
MAN 2 Watampone Kabupaten Bone penting dilakukan untuk mengetahui ragam 
metode yang diterapkan guru Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 
B. Rumusan Masalah 
 Berangkat dari uraian latar belakang masalah di atas, pokok masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana metode guru Pendidikan Agama Islam dalam 
pelaksanaan pembelajaran di MAN 2 Watampone Kabupaten Bone? Agar 
pembahasan tesis ini lebih fokus, maka penulis merinci menjadi beberapa 
submasalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran ragam metode guru Pendidikan Agama Islam dalam 
pelaksanaan pembelajaran di MAN 2 Watampone Kabupaten Bone? 
2. Bagaimana pertimbangan guru dalam memilih metode pembelajaran pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam  di MAN 2 Watampone Kabupaten Bone? 
3. Bagaimana penerapan metode pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam 
ditinjau dari kesesuaian antara tujuan dan materi pembelajaran di MAN 2 
Watampone Kabupaten Bone? 
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C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian adalah metode pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam 
yang meliputi: 
a. Ragam metode yang diterapkan dalam pelaksanaan pembelajaran 
b. Pertimbangan guru Pendidikan Agama Islam dalam memilih metode 
pembelajaran 
c. Penerapan metode pembelajaran ditinjau dari kesesuaian antara tujuan dan 
materi pembelajaran 
2. Deskripsi Fokus Penelitian 
Sesuai dengan jenis dan tujuan penelitian ini maka deskripsi fokus penelitian 
yang penulis maksudkan sebagai berikut: 
a. Metode pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam yang meliputi: metode 
ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, simulasi, tugas dan resitasi, kerja 
kelompok, metode problem solving, metode drill (latihan) dan metode 
karyawisata. 
b. pertimbangan guru dalam memilih metode pembelajaran pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam  di MAN 2 Watampone Kabupaten Bone meliputi: 
menyesuaikan kondisi dan situasi peserta didik atau karakteristik peserta didik, 
materi pelajaran, lingkungan pembelajaran. 
c. Penerapan metode pembelajaran ditinjau dari kesesuaian antara tujuan dan 
materi pembelajaran meliputi: mengacu pada permendiknas Nomor 14 Tahun 
2007, menyesuaikan materi pelajaran dengan indikator dan kompetensi  dasar 
yang ingin dicapai pada setiap mata pelajaran. 
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 Untuk lebih jelasnya, fokus penelitian ini diuraikan dalam bentuk matriks 
sebagai berikut: 
Matriks Fokus Penelitian   
No. 
Fokus Penelitian 
Uraian Fokus 
1. Metode yang diterapkan guru 
Pendidikan Agama Islam dalam 
Pelaksanaan Pembelajaran di MAN 
2 Watampone Kabupaten Bone. 
Secara umum menggambarkan 
bentuk-bentuk metode yang 
diterapkan guru Pendidikan Agama 
Islam dalam  pelaksanaan 
pembelajaran di MAN 2 Watampone 
Kabupaten Bone 
2. Pertimbangan guru Pendidikan 
Agama Islam dalam Memilih 
Metode Pembelajaran yang 
digunakan pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di MAN 
2 Watampone Kabupaten Bone. 
Pertimbangan pemilihan metode 
pembelajaran berhubungan dengan: 
 Tujuan 
 Materi 
 Karakteristik peserta didik 
 Sarana dan Prasarana 
3. Penerapan Metode Pembelajaran 
Pada Guru Pendidikan Agama 
Islam ditinjau dari Kesesuaian 
antara Tujuan dan Materi 
Pembelajaran di MAN 2 
Watampone Kabupaten Bone. 
 Usaha maksimal guru 
Pendidikan Agama Islam dalam 
penerapan metode pembelajaran 
 Kendala yang dihadapi guru 
 Metode yang lebih tepat 
digunakan sehingga kesesuaian 
antara materi dan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
D. Kajian Pustaka 
Substansi pada penelitian ini memfokuskan pada kajian Metode guru 
Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan pembelajaran di MAN 2 Watampone 
Kabupaten Bone. Sepanjang penelusuran yang dilakukan oleh penulis, belum ada 
penelitian yang membahas tentang topik ini. Meskipun demikian dalam beberapa 
literatur ditemukan beberapa sumber pustaka yang ada relevansinya dengan 
penelitian ini di antaranya: 
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Penelitian yang dilakukan oleh Mernawati dengan judul tesis ”Strategi Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Baca Tulis al-Qur’an pada MTs 
Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros” membahas tentang Strategi 
guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kemampuan baca tulis al-Qur’an 
pada MTs Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros, kegiatan baca tulis 
al-Qur’an, dan upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam 
mengatasi hambatan dalam meningkatkan kemampuan baca tulis al-Qur’an melalui 
metode tutor sebaya.13 
Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Arapah dengan judul tesis 
“Pelaksanaan Pengelolaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam  
Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 18 Makassar” 
membahas tentang tugas guru dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
efektivitas pengelolaan pembelajaran PAI, komponen-komponen pembelajar PAI, 
langkah-langkah pengembangan kegiatan pembelajaran PAI, faktor-faktor  yang 
mempengaruhi pembelajaran PAI.14 
Penelitian yang dilakukan oleh Bahrir dengan judul tesis “Strategi 
Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Keagamaan Siswa 
SMK Negeri 1 Galang” semua strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
                                                          
13Mernawati, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Baca Tulis al-
Qur’an pada MTS Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros” Tesis , Pascasarjana UIN 
Alauddin Makassar, 2011. 
14Muhammad Arapah, “Pelaksanaan Pengelolaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 18 Makassar” Tesis , Pascasarjana 
UIN Alauddin Makassar, 2011. 
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Pendidikan Agama Islam mengacu kepada pembinaan keagamaan siswa. Ini menjadi 
tanggungjawab guru PAI.15 
Penelitian yang dilakukan oleh Jusriadi dengan judul tesis “Peranan 
Kompetensi Kepribadian Guru dalam Mengimplementasikan Pendidikan Karakter di 
Madrasah Aliyah Kota Watampone” membahas tentang konsep dasar kompetensi 
guru, konsep dasar pendidikan karakter, penilaian pendidikan karakter, dan peranan 
kompetensi guru dalam mengimplementasikan pendidikan karakter.16 
Beberapa hasil penelitian yang telah dideskripsikan di atas, banyak meneliti 
strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan prestasi belajar, 
pelaksanaan pengelolaan pembelajaran pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan prestasi belajar, dan strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan kemampuan baca tulis al-Qur’an pada MTs Pondok Pesantern 
Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros, dan peranan kompetensi kepribadian guru dalam 
mengimplementasikan pendidikan karakter di Madrasah Aliyah Kota Watampone. 
Peneliti terdahulu belum mengkaji secara khusus masalah metode guru 
Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan pembelajaran, sebagaimana yang akan 
di bahas dalam penelitian ini. Terlebih lagi berhubungan dengan lokasi penelitian 
yang penulis tentukan yaitu di MAN 2 Watampone Kabupaten Bone. 
Tesis pertama menitikberatkan penelitiannya pada strategi Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam meningkatkan baca tulis al-Qur’an pada MTs Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros, sedangkan rencana penelitian ini 
                                                          
15Bahrir, “Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan 
Keagamaan Siswa SMK Negeri 1 Galang” Tesis, Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 2012. 
16Jusriadi “Peranan Kompetensi Kepribadian Guru dalam Mengimplementasikan Pendidikan 
Karakter di Madrasah Aliyah Kota Watampone” Tesis, Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 2013. 
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menitikberatkan pada ragam metode guru Pendidikan Agama Islam dalam 
pelaksanaan pembelajaran di MAN 2 Watampone. 
Tesis kedua menitikberatkan penelitiannya pada pelaksanaan pengelolaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam  meningkatkan prestasi belajar peserta 
didik di SMP Negeri 18 Makassar, sedangkan penelitian ini fokus pada pemilihan 
metode pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Tesis ketiga menitikberatkan penelitiannya pada strategi pembelajaran guru 
Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan keagamaan siswa SMK Negeri 1 Galang. 
sedangkan penelitian ini fokus pada penerapan metode pembelajaran guru 
Pendidikan Agama Islam.  
Tesis keempat menitikberatkan penelitiannya pada peranan kompetensi 
kepribadian guru dalam mengimplementasikan pendidikan karakter di Madrasah 
Aliyah Kota Watampone, sedangkan rencana penelitian ini menitikberatkan pada 
ragam metode guru Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan pembelajaran di 
MAN 2 Watampone. 
Penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang akan dilaksanakan baik 
lokasi maupun konteksnya sehingga penelitian yang akan dilaksanakan berbeda 
dengan penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, fokus yang akan dikaji dalam 
penelitian ini memiliki spesifikasi tersendiri dari peneliti sebelumnya, dan objek 
penelitian pun berbeda. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui metode guru 
Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan pembelajaran di MAN 2 Watampone 
Kabupaten Bone. Secara khusus, bertujuan untuk menjawab permasalahan-
permasalahan sebagaimana yang telah dirumuskan yaitu: 
a. Untuk mengungkapkan metode yang diterapkan guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Pelaksanaan Pembelajaran di MAN 2 Watampone Kabupaten Bone. 
b. Untuk menganalisis pertimbangan guru Pendidikan Agama Islam dalam memilih 
metode pembelajaran yang digunakan pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di MAN 2 Watampone Kabupaten Bone. 
c. Untuk mendeskripsikan penerapan metode pembelajaran guru Pendidikan Agama 
Islam ditinjau dari kesesuaian antara tujuan dan materi pembelajaran di MAN 2 
Watampone Kabupaten Bone. 
2.  Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi sekaligus 
menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya mengenai metode guru 
Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan pembelajaran. 
b. Kegunaan Praktis 
 Secara praktis, diharapkan temuan hasil penelitian dapat menjadi masukan 
bagi guru dan seluruh elemen di MAN 2 Watampone Kabupaten Bone agar 
menggunakan metode dengan tepat khususnya dalam pelaksanaan atau penerapan 
pembelajaran. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Ruang Lingkup Metode Pembelajaran  
1. Pengertian Metode  Pembelajaran  
Proses pembelajaran merupakan suatu  rangkaian kegiatan atau aktivitas 
yang dilakukan dengan maksud dan tujuan tertentu. Sejalan dengan hal tersebut, 
kedua proses tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Belajar merupakan 
suatu aktivitas yang dialami seseorang sebagai objek dalam hal ini adalah penerima 
pelajaran atau pihak yang menjadi sasaran didik. Sementara mengajar sebagai suatu 
aktivitas yang berusaha memberikan bantuan, menyampaikan informasi berupa 
pengetahuan dan keterampilan sebagai subjek atau sumber belajar. 
Proses pembelajaran hanya akan terjadi kedua pihak baik peserta didik  
sebagai objek, maupun guru sebagai subjek. Mewujudkan pola komunikasi interaktif 
yang saling menunjang, saling menunjang dimaksudkan bahwa seluruh tahapan yang 
dilalui dalam hubungan interaksi tersebut memberikan hasil yang positif dan 
maksimal dalam mencapai tujuan yang telah menjadi komitmen bersama. Upaya 
dalam memaksimalkan interaksi antara peserta didik dan guru dilakukan melalui 
pemanfaatan sejumlah potensi yang dimiliki baik yang bersifat perangkat keras 
maupun lunak.  
Berangkat dari pola pikir seperti itulah sehingga lahirlah proses 
pembelajaran, karena belajar tidak hanya menghafal atau bertaqlid akan tetapi 
belajar adalah proses kegiatan pembelajaran tidak lain bertujuan untuk membina 
anak didik melalui pengetahuan, kecerdasan, keterampilan serta nilai dan sikap. 
Kegiatan ini tidak lain untuk membentuk anak didik menjadi manusia dewasa yang 
mampu berdiri sendiri serta bersama-sama membangun bangsa dan negara.  
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Amirul Hadi mengemukakan bahwa mengajar secara efektif sangat 
bergantung pada pemilihan dan penggunaan metode mengajar yang serasi dengan 
tujuan mengajar.1 Tugas dan tanggung jawab guru khususnya dalam pembelajaran 
perlu diperhatikan dengan serius. Sehingga memerlukan kemampuan profesionalitas, 
pengetahuan, sikap, dan skill yang telah diperoleh melalui program pendidikan 
keguruan maupun program preservice training perlu dikembangkan melalui 
pengalaman mengajar di sekolah atas bimbingan kepala sekolah.2  
Metode berasal dari dua kata yaitu metha dan hodos. Metha berarti melalui 
dan hodos  berarti jalan atau cara.3 Metode diartikan secara harfiah berarti cara. 
Syaiful Sagala juga mengemukakan bahwa pembelajaran merupakan proses 
komunikasi dua arah yakni  mengajar  dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, 
sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik.4 Pengertian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh peserta didik 
untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar. Menurut Syahidin 
metode diartikan sebagai tindakan-tindakan pendidik dalam lingkup peristiwa 
pendidikan untuk mempengaruhi peserta didik ke arah pencapaian hasil belajar yang 
maksimal sebagaimana terangkum dalam tujuan pendidikan.5  
                                                          
1Amirul Hadi, Teknik Mengajar Secara Sistematis  (Cet. III; Jakata: Rineka Cipta, 2003), h. 
141.  
2Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran  (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 225.  
3M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam\: Tinjauan Teoritis  dan Praktis Berdasarkan Pendekatan  
(Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 65. 
4Lihat Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu Memecahkan 
Problematika Belajar dan Mengajar  (Cet. VIII; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 61. 
5Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam Al-Qur’an (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 
2009), h. 43. 
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Ahmad Munjih Nasih mengemukakan, apabila kata metode disandingkan 
dengan kata pembelajaran maka bermakna suatu cara atau sistem yang digunakan 
dalam pembelajaran yang bertujuan agar peserta didik dapat mengetahui, 
memahami, mempergunakan, dan menguasai bahan pelajaran tertentu.6 Nana 
Sudjana mendefinisikan, metode pembelajaran adalah cara yang dipergunakan guru 
dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya 
pembelajaran.7  
Berdasarkan definisi atau pengertian metode pembelajaran yang 
dikemukakan di atas dapat disimpulkan, bahwa metode pembelajaran merupakan 
suatu cara atau strategi yang dilakukan oleh seorang guru agar terjadi proses belajar 
pada diri peserta didik untuk mencapai tujuan. Metode pembelajaran adalah cara 
menyajikan bahan pelajaran kepada peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan, dengan demikian salah satu keterampilan guru yang memegang peranan 
penting dalam pembelajaran adalah keterampilan memilih metode.8 Kenyataan telah 
menunjukkan bahwa manusia dalam segala hal selalu berusaha mencari efesiensi-
efesiensi kerja dengan jalan memilih dan menggunakan suatu metode yang dianggap 
terbaik untuk mencapai tujuannya.  
Demikian halnya dalam bidang pembelajaran, para pendidik selalu berusaha 
memilih metode pembelajaran yang tepat, dipandang lebih efektif dari metode-
metode lainya sehingga kecakapan dalam pengetahuan yang diberikan oleh guru 
benar-benar menjadi milik peserta didik. Oleh karena itu, pengetahuan mengenai 
                                                          
6Ahmad Munjih Nasih, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Cet. I; 
Bandung: Refika Aditama, 2009), h. 21. 
7Nana Sudjana, Desain Pembelajaran (Cet. VII; Bandung: Alfabeta), h. 76.  
8Lihat Pupuh Faturrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui 
Penanaman Konsep Umum dan Konsep Islami (Cet. I; Bandung: Refika Adiatma, 2007), h. 55. 
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metode pembelajaran atau metodologi pembelajaran sangat penting bagi para guru 
ataupun calon guru.  
Metodologi pembelajaran pada hakikatnya merupakan penerapan prinsip-
prinsip psikologi dan prinsip-prinsip pendidikan bagi perkembangan peserta didik.  
Metodologi merupakan cara atau siasat menyampaikan bahan pelajaran tertentu dari 
satu mata pelajaran, agar peserta didik dapat mengetahui, memahami, menggunakan, 
dan menguasai bahan pelajaran tersebut.9 Pengertian tersebut perlu kita ketahui 
bahwa mengajar bukan suatu pekerjaan (tugas) yang mudah.  
Keberhasilan suatu proses pembelajaran banyak ditentukan oleh strategi dan 
metode pembelajaran yang digunakan. Allah swt memberi tugas rasul untuk 
mengajar manusia tentu tidak lepas begitu saja melaksanakan tugas mengajar, tetapi 
dapat dipastikan bahwa Allah swt memberi bimbingan dan petunjuk tentang strategi 
dan metode yang digunakan dalam menjalankan tugas-tugasnya. 
Pembelajaran disebut sebagai suatu sistem interaksi akan dihadapkan kepada 
sejumlah komponen-komponen yang mau tidak mau harus ada, karena tanpa adanya 
komponen pembelajaran tidak akan terjadi prose interaksi edukatif antara guru dan 
peserta didik. Adapun komponen-komponen tersebut antara lain: 
a. Tujuan Instruksional 
Guru yang mengajar tanpa menetapkan tujuan instruksional terlebih dahulu, 
dan mengajar tanpa berpedoman pada tujuan instruksional ibaratkan nahkoda 
berlayar tanpa mempergunakan kompas yang mengakibatkan meraba-raba 
menentukan tujuan yang hendak dicapai. Tujuan Instruksional inilah yang paling 
                                                          
9Chaeruddin B, Metodologi Pengajaran Agama Islam (tc. Yogyakarta: Lanarka Publisher, 
2009), h. 33. 
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pertama harus dirumuskan.10 Sebab proses interaksi berfungsi untuk menetapkan 
arah tujuan pembelajaran. 
Tujuan instruksional harus dirumuskan secara operasional, agar dapat dinilai 
atau diukur. Syarat-syarat merumuskannya antara lain: 1) Harus berpusat kepada 
perubahan tingkah laku. 2) Menggunakan istilah-istilah yang operasional seperti 
kata mengetahui, memecahkan, menghitung, dan lain-lain. 3) Menggambarkan hasil 
belajar yang diharapkan pada peserta didik setelah ia menempuh suatu kegiatan 
belajar. 4) Tiap satu perumusan tujuan hanya untuk satu jenis tingkah laku atau 
kemampuan peserta didik.11  
b. Bahan Pelajaran (Materi) 
Setelah tujuan instruksional dirumuskan, harus diikuti langkah pemilihan 
bahan pelajaran yang sesuai dengan kondisi tingkatan peserta didik yang akan 
menerima pelajaran, karena bahan pelajaran merupakan isi dari proses interaksi 
tersebut. Memilih bahan pelajaran hendaknya mempertimbangkan dan melihat 
masalah-masalah antara lain: 1) Tujuan yang akan dicapai, sehingga bahan yang 
akan disampaikan relevan dengan tujuan yang dirumuskan. 2) Bahan hendaknya 
sesuai dengan tingkatan kemampuan berpikir peserta didik sehingga mudah 
dipahami. 3) Bahan yang akan diberikan perlu disusun, ruang lingkupnya serta urut-
urutnya. 4) Mempertimbangkan waktu tersedia serta perlengkapan yang ada. 
c. Metode dan alat dalam interaksi 
Komponen ini merupakan alat yang harus dipilih dan dipergunakan dalam 
menyampaikan bahan pelajaran dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
                                                          
10Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi (Cet. VI; Jakarta: \Gaung 
Persada Press, 2009), h.  
11B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 
h. 159.  
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dirumuskan. Komponen ini, juga disebut metode dan alat pembantu pembelajaran 
untuk menunjang terciptanya tujuan, dalam memilih metode hal yang perlu 
diperhitungkan adalah, tujuan yang akan dicapai, bahan yang akan diberikan, waktu 
dan perlengkapan yang tersedia, kemampuan dan banyaknya peserta didik serta 
kemampuan guru dalam mengajar. 
d. Sarana 
Komponen di atas sangat penting dalam rangka menciptakan interaksi, sebab 
interaksi hanya mungkin terjadi bila ada sarana waktu, tempat, dan sarana-sarana 
lainnya. Sarana waktu yang artinya berapa lama waktu yang akan digunakan dalam 
kegiatan mengajar, sarana tempat artinya dimana pembelajaran itu dilaksanakan, 
dan sarana perlengkapan artinya alat peraga manakah yang dapat membantu 
pelaksanaan proses pembelajaran.12 
e. Evaluasi (penilaian) 
Evaluasi perlu dilakukan untuk melihat sejauh manakah bahan yang 
diberikan kepada peserta didik dengan metode tertentu dan sarana yang telah ada 
dapat mencapai tujuan yang telah dirumuskan.13 Peserta didik merupakan bagian 
dari proses evaluatif.  Peserta didik diberi tanggung jawab untuk menilai sejauh 
mana mereka benar-benar belajar, bagaimana mereka menerapkan pengetahuannya 
dan dibagian mana perlu ada perbaikan. Itulah fungsi dari evaluasi 
Dari hal tersebut di atas, dapat dipahami bahwa pemilihan metode berkaitan 
langsung dengan usaha-usaha guru dalam menampilkan pembelajaran yang sesuai 
dengan situasi dan kondisi sehingga pencapaian tujuan pembelajaran diperoleh 
                                                          
12B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar  di Sekolah, h. 160.  
13Jerome S. Arcaro, Pendidikan Berbasis Mutu; Prinsip-Prinsip Mutu dan Tata Langkah 
Penerapan (Cet. IV; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 52-53. 
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secara optimal. Oleh karena itu, salah satu hal yang sangat mendasar untuk dipahami 
guru adalah bagaimana memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen 
bagi keberhasilan kegiatan pembelajaran yang sama pentingnya dengan komponen-
komponen lain dalam keseluruhan komponen pendidikan. 
2. Macam-Macam Metode Pembelajaran 
Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang kompleks karena dalam 
proses pembelajaran terdapat banyak komponen yang terlibat di dalamnya dan 
bukanlah suatu proses kegiatan yang mudah. Oleh karena itu, guru sebagai pelaksana 
dalam proses tersebut otomatis sangat diharapkan kemampuannya dalam mengelola 
pembelajaran. Salah satu kemampuan yang sangat dibutuhkan adalah kemampuan 
menguasai teknik penyajian atau biasanya disebut metode pembelajaran. Berkenaan 
dengan metode, istilah yang biasa dipergunakan oleh para ahli pendidikan Islam 
yakni al-t}ari>qah yang mempunyai pengertian jalan atau cara yang harus ditempuh.14  
Telah dijelaskan petunjuk mengenai metode secara umum dalam QS al-
Nah}l/16: 125. 
                             
                      
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.15 
                                                          
14Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru (Cet. 
II; Bandung: Rosdakarya, 2006), h. 17. 
15Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Bandung: Jumanatul Ali-Art, 2005), 
h. 421. 
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Petunjuk al-Qur’an tentang metode dapat dilihat dari ungkapan al-h}ikmah 
(bijaksana) dan al-mau‘iz}ah al-h}asanah (pelajaran yang baik), karena itu metode 
apapun yang digunakan guru dalam proses pembelajaran yang perlu diperhatikan 
adalah akomodasi menyeluruh terhadap karakteristik dari pembelajaran yaitu: 
a. Membelajarkan peserta didik 
Konteks pembelajaran dan tujuan mengajar adalah membelajarkan peserta 
didik, oleh sebab itu, kriteria keberhasilan proses pembelajaran tidak diukur dari 
sejauh mana peserta didik telah melakukan proses pembelajaran. Dengan demikian 
guru tidak lagi berperan hanya sebagai sumber belajar, akan tetapi berperan sebagai 
orang yang membimbing dan memfasilitasi agar peserta didik mau dan mampu 
belajar. Inilah makna proses pembelajaran berpusat kepada peserta didik. Peserta 
didik tidak dianggap sebagai objek belajar yang dapat diatur dan dibatasi oleh 
kemauan guru, melainkan peserta didik ditempatkan sebagai subjek yang belajar 
sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan yang dimiliki. Oleh karena itu, materi 
apa yang seharusnya dipelajari dan bagaimana cara mempelajarinya tidak semata-
mata ditentukan oleh keinginan guru, akan tetapi memperhatikan setiap perbedaan 
peserta didik. 
b. Proses pembelajaran berlangsung di mana Saja  
Sesuai dengan karakteristik pembelajaran yang berorientasi kepada peserta 
didik, maka proses pembelajaran bisa terjadi dimana saja. Kelas bukanlah satu-
satunya tempat belajar peserta didik, akan tetapi banyak tempat belajar yang sesuai 
dengan kebutuhan dan sifat materi pelajarannya untuk dapat dimanfaatkan.  
c. Pembelajaran berorientasi pada pencapaian tujuan 
Tujuan pembelajaran bukanlah penguasaan materi pelajaran, akan tetapi 
proses untuk mengubah tingkah laku peserta didik sesuai dengan tujuan yang akan 
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dicapai. Oleh karena itulah penguasaan materi pelajaran bukanlah akhir dari sebuah 
proses pembelajaran, akan tetapi hanya sebagai tujuan untuk pembentukan tingkah 
laku yang lebih luas. Artinya sejauh mana materi pelajaran yang dikuasai peserta 
didik dapat membentuk pola perilaku peserta didik itu sendiri.16 
Menurut Ahmad Munjih Nasih, metode yang dapat diterapkan dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu metode ceramah, tanya jawab, diskusi, 
demonstrasi, karyawisata, sosiodrama, simulasi, latihan (Drill), kerja kelompok, 
tugas dan resitasi.17 Adapun penjelasan metode tersebut sebagai berikut. 
a. Metode Ceramah  
Metode ceramah ialah cara menyampaikan sebuah materi ilmu pengetahuan 
dan agama kepada peserta didik dilakukan secara lisan.18 Ceramah atau khutbah 
termasuk cara yang paling banyak digunakan dalam menyampaikan atau mengajak 
orang mengikuti ajaran yang telah ditentukan.  
Abuddin Nata menjelaskan bahwa sejak zaman Rasulullah saw, metode 
khutbah merupakan cara yang paling awal dilakukan dalam mengajak ummat 
manusia ke jalan Tuhan. Pada masa sekarang ini, istilah khutbah termasuk ceramah 
amat populer dan banyak digunakan dalam pembelajaran, karena penggunaan 
metode ceramah dalam proses pembelajaran sangat efektif digunakan untuk 
                                                          
16Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (Cet. II; 
Jakarta: Kencana, 2006), h. 79. 
17Ahmad Munjih Nasih, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 39.  
18Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. 1; Jakarta: 
Rineka Cipta, 1996), h. 109.  
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menggugah perasaan dan emosi peserta didik dalam meyakini, memahami materi 
Pendidikan Agama Islam.19 
Menggugah perasaan sangat mempengaruhi kepribadian seseorang dari aspek 
rohani misalnya, untuk memberikan pengertian tentang tauhid maka satu-satunya 
metode yang dapat digunakan adalah metode ceramah. Karena tauhid tidak bisa 
diperagakan, sukar didiskusikan, maka seorang guru akan memberikan uraian 
menurut caranya masing-masing dengan tujuan peserta didik mengikuti jalan pikiran 
guru. Misalnya, guru menjelaskan dimulai dari sifat yang terkandung dalam kata 
tauhid. Tauhid berasal dari kata kerja Wah}h}ada (fi‘il ma>d}i) artinya menyatukan, 
tauh}i>dan (mas}dar) artinya benar-benar disatukan.20 
Dari perkembangan kata yang diuraikan maka peserta didik dituntun berpikir 
kepada jalan pikiran dimana tauhid itu harus berwujud “berusaha menyatukan 
Tuhan” dalam arti yang tepat, bukan satu dalam arti banyak yang sulit diterima akal. 
Tujuan menjelaskan tauhid ialah agar peserta didik berkembang pikirannya dan 
memupuk jiwanya ke arah i’tikad yang benar dan yakin bahwa satu-satunya Tuhan 
hanya Allah yang Maha Esa, tidak kurang dan tidak juga lebih.21 
Hal yang harus diperhatikan oleh guru dalam penggunaan metode ceramah 
yaitu: 1) Ceramah dimulai dengan menjelaskan tujuan yang ingin dicapai. 2) 
Menyiapkan garis-garis besar yang akan dibicarakan. 3) Menghubungkan antara 
materi yang akan disajikan dengan bahan yang telah disajikan. 4) Ceramah akan 
berhasil apabila mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh dari peserta didik. 5) 
                                                          
19Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), h. 
158. 
20Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Cet. 3; Jakarta: Bumi Aksara, 
2004), h. 290. 
21Zakiah Dradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, h. 291. 
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Disajikan secara sistematik. 6) Pada akhir ceramah perlu dikemukakan kesimpulan, 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya, memberikan tugas 
kepada peserta didik serta adanya penilaian akhir.22   
Departemen Agama merumuskan yang dijelaskan oleh Ahmad Munjih Nasih 
langkah-langkah yang harus diperhatikan guru dalam menggunakan metode ceramah 
yaitu: 1) Ceramah harus dibuat garis-garis besarnya. Memulai ceramah dengan 
mengemukakan suatu masalah. 2) Tunjukkan rasa humor, gunakan dengan contoh-
contoh dan dengan bahasa yang menarik. 3) Menyelidiki apakah peserta didik 
memahami atau tidak penjelasan guru. 4) Memerhatikan waktu.23 
Perlu diperhatikan dalam penggunaan metode ceramah adalah hendaknya 
ceramah mudah diterima isinya, mudah dipahami serta mampu menstimulasi 
pendengar (peserta didik) untuk melakukan hal-hal yang baik dan benar dari isi 
ceramah yang disampaikan, dalam hal ini sebelum guru menyampaikan materi 
kepada peserta didik seyogyanya memohon kepada Allah swt.  
Sebagaimana firmannya dalam QS T{a>ha> /20: 25-28 
                      
       
Terjemahnya: 
Musa berkata: "Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku, dan mudahkanlah 
untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, supaya mereka 
mengerti perkataanku.24 
                                                          
22Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Cet. II; Jakarta: Kencana, 
2011), h. 118. 
23Ahmad Munjih Nasih, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 51. 
24Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 314. 
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Ayat tersebut di atas, memberikan gambaran seorang guru dalam 
menyampaikan materinya kepada peserta didik sebaiknya memohon kepada Allah 
swt, agar pembicaraan yang disampaikan mempunyai bobot, logis, fasih, dan jelas, 
sehingga orang yang menjadi objek (peserta didik) cepat memahami, mengerti, dan 
menerima apa yang disampaikan atau yang diceramahkan, sehingga dapat merubah 
perilakunya dari buruk menjadi yang baik. Metode ceramah digunakan ketika 
menghadapi peserta didik yang banyak jumlahnya serta waktu yang tersedia sangat 
terbatas, dan sebaiknya digunakan berkenaan dengan materi yang benar-benar 
peserta didik memerlukan penjelasan, misalnya sejarah masa lampau guna 
menghindari kesalahpahaman.  Metode ceramah merupakan metode yang sampai 
saat ini sering digunakan guru atau instruktur.  Sebab metode ceramah merupakan 
cara yang digunakan untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran ekspositori. 
b. Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab ialah suatu cara penyajian bahan pelajaran melalui 
bentuk pertanyaan yang perlu dijawab oleh peserta didik, dengan metode ini dapat 
dikembangkan keterampilan mengamati, menginterpretasi, mengklasifikasikan, 
membuat kesimpulan, menerapkan, dan mengkomunikasikan. Penggunaan metode 
tanya jawab bermaksud memotivasi peserta didik untuk bertanya selama proses 
pembelajaran, guru yang bertanya (mengajukan pertanyaan), peserta didik 
menjawabnya. Isi pertanyaan tidak mesti harus mengenai pelajaran yang sedang 
diajarkan, bisa juga pertanyaannya lebih luas yang berkaitan dengan pelajaran. 
Metode tanya jawab juga diartikan sebagai penyampaian pelajaran dengan 
cara mengajukan pertanyan dan peserta didik menjawab. Pengertian lain dari metode 
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tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang harus 
dijawab, terutama dari guru kepada peserta didik atau dapat juga dari peserta didik 
kepada guru.25 
Proses tanya jawab terjadi apabila ada ketidaktahuan atau ketidakpahaman 
akan sesuatu peristiwa, dalam proses pembelajaran tanya jawab dijadikan salah satu 
metode untuk menyampaikan materi pelajaran dengan cara guru bertanya kepada 
peserta didik atau peserta didik bertanya kepada guru. Metode ini termasuk metode 
yang paling tua di samping metode ceramah, namun efektivitasnya lebih besar dari 
metode lain, karena dengan metode tanya jawab pengertian dan pemahaman dapat 
diperoleh lebih jelas. Sehingga bentuk kesalahpahaman dan kelemahan daya tangkap 
terhadap pelajaran dapat dihindari semaksimal mungkin. Selain itu, metode tanya 
jawab sangat berperan dalam melatih peserta didik untuk mengembangkan daya 
pikir, melatih cara berbicara, dalam menjawab dan mengemukakan pendapatnya.26 
Adapun tujuan metode tanya jawab adalah: 1) Mengecek dan mengetahui 
sejauhmana kemampuan peserta didik terhadap pelajaran yang dikuasainya. 2) 
Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan kepada 
guru tentang suatu masalah yang belum dipahaminya. 3) Memotivasi dan 
menimbulkan kompetisi belajar. 4) Melatih peserta didik untuk berfikir dan 
berbicara secara sistematis berdasarkan pemikiran yang orisinil.27 
Kekurangan metode tanya jawab adalah menimbulkan penyimpangan-
penyimpangan dari materi pokok pembelajaran, apalagi jika timbul masalah baru, 
                                                          
25Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa (Cet. II; 
Jakarta: Raja  Grafindo Persada, 2006), h. 197.  
26Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Ciputat 
Pers, 2002), h. 143. 
27Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi  Pendidikan Islam, h. 153. 
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selain itu apabila terjadi perbedaan pendapat maka akan menggunakan banyak 
waktu untuk menyelesaikannya.28 Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
penerapan metode tanya jawab yaitu: 
1) Guru menguasai bahan secara penuh. 
2) Menyiapkan pertanyaan yang akan diajukan kepada peserta didik agar 
pembelajaran tidak menyimpang dari bahan yang sedang dibahas. 
3) Memberi acuan sebelumnya tentang apa yang akan ditanyakan. 
4) Menuntun peserta didik dengan pertanyaan yang menuntun mereka pada 
jawaban yang benar.29 
Berdasarkan dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa dalam mene-
tapkan metode tanya jawab perlu mempertimbangkan mengenai pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajukan kepada peserta didik agar pertanyaan tersebut tidak 
menyimpang dari tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
c. Metode Diskusi 
Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang menghadapkan pada suatu 
permasalahan. Tujuan utama metode ini adalah untuk memecahkan suatu 
permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah dan memahami pengetahuan 
peserta didik, serta membuat suatu keputusan, karena itu diskusi bukanlah debat 
yang bersifat mengadu argumentasi. Diskusi lebih bersifat bertukar pengalaman 
untuk menentukan keputusan tertentu secara bersama-sama. 
Jenis apapun diskusi yang digunakan menurut Bridges (1979), dalam proses 
pelaksanaannya guru harus mengatur kondisi agar setiap peserta didik dapat bicara, 
mengeluarkan gagasan dan pendapatnya, setiap peserta didik harus saling mendengar 
                                                          
28E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Cet. VI; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2009), h. 114. 
29Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, h. 155. 
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pendapat orang lain, setiap peserta didik harus saling memberikan respons, setiap 
peserta didik harus dapat mengumpulkan atau mencatat ide-ide yang dianggap 
penting, dan melalui diskusi setiap peserta didik harus dapat mengembangkan 
pengetahuannya serta memahami isu-isu yang dibicarakan. 
Hal tersebut di atas ditekankan oleh Bridges, sebab diskusi merupakan 
metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan strategi 
pembelajaran berbasis pemecahan masalah. Strategi ini diharapkan bisa mendorong 
peserta didik untuk dapat meningkatkan kemampuan berfikir ilmiah serta dapat 
mengembangkan pengetahuan peserta didik. 
Metode diskusi dalam proses pembelajaran adalah sebuah cara yang 
dilakukan dalam mempelajari bahan atau menyampaikan materi dengan jalan 
mendiskusikannya, dengan tujuan dapat menimbulkan pengertian serta perubahan 
tingkah laku peserta didik.30 Penggunaan metode diskusi dalam pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam sangat berpengaruh. Hal ini dijelaskan oleh 
Armai Arif  bahwa di antara keunggulan metode diskusi antara lain: 
1) Dapat memperbaiki budipekerti peserta didik seperti sikap toleransi, 
demokrasi, tidak memonopoli pembicaraan tetapi saling menghargai pendapat 
orang lain, kedewasaan berpikir, sistematis, sabar, dan sebagainya. 
2) Peserta didik belajar untuk mematuhi peraturan-peraturan dan tata tertib 
layaknya dalam suatu musyawarah. 
3) Peserta didik saling membantu untuk mengambil keputusan yang lebih baik.31 
                                                          
30Abdul Rahman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa, h. 195. 
31Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam., h. 148. 
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Metode diskusi pada tingkat ideal dapat memancing kognitif peserta didik 
sekaligus sebagai upaya untuk menumbuhkan sikap kemandiriannya dalam 
mengeluarkan pendapat. 
d. Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan 
mempergunakan dan mempertunjukkan kepada peserta didik tentang suatu proses, 
situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan. Mengajar 
yang menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk 
memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada peserta didik, memperjelas 
pengertian tersebut dalam prakteknya dapat dilakukan oleh guru itu sendiri atau 
langsung oleh peserta didik.32  
Sebagai metode penyajian, demonstarasi tidak terlepas dari penjelasan secara 
lisan oleh guru. Walaupun dalam proses demonstrasi peran peserta didik hanya 
sekedar memperhatikan, akan tetapi demonstrasi dapat menyajikan bahan pelajaran 
lebih konkret, dalam mendemonstrasikan pelajaran tersebut guru lebih dahulu 
mendemonstrasikan yang sebaik-baiknya, lalu peserta didik ikut mempraktekkan 
sesuai dengan petunjuknya. Memberi masukan wawasan dan ilmu pengetahuan 
dengan pengalaman-pengalaman praktis seperti itulah wawasan peserta didik 
menjadi luas dan terbuka.33 
Beberapa keuntungan atau kebaikan dalam metode demonstrasi yaitu: 
1) Perhatian peserta didik dipusatkan, dan titik berat dianggap penting oleh guru 
dapat diamati secara tajam. 
                                                          
32Abdul Rahman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa,  h. 189. 
33Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, h. 190. 
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2) Perhatian peserta didik akan lebih terpusat kepada apa yang didemonstra-
sikan, jadi proses belajar peserta didik akan lebih terarah dan akan mengurangi 
perhatian peserta didik kepada masalah lain. 
3) Apabila peserta didik sendiri ikut aktif dalam suatu percobaan yang 
demonstratif, maka mereka akan memperoleh pengalaman yang melekat pada 
jiwanya dan ini berguna dalam pengembangan kecakapan.34 
Setelah melihat beberapa keuntungan dari metode demonstrasi tersebut, 
maka dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam, banyak yang dapat 
didemonstrasikan seperti salat, zakat, rukun haji dan lain-lain. Apabila teori 
menjalankan salat yang betul dan baik telah dimiliki peserta didik maka guru harus 
mencoba mendemonstrasikan di depan peserta didik, atau dapat juga dilakukan guru 
memilih seorang peserta didik yang paling terampil, kemudian di bawah bimbingan 
guru disuruh mendemonstrasikan cara salat yang baik di depan teman-temannya 
yang lain. 
Pada saat peserta didik mendemonstrasikan salat, guru harus mengamati 
langkah demi langkah dari setiap gerak gerik peserta didik tersebut, sehingga jika 
ada gerakan yang kurang guru berkewajiban memperbaikinya. Tindakan mengamati 
gerakan yang kurang baik lalu memperbaikinya akan memberi kesan yang dalam 
pada diri peserta didik. Hal ini berarti guru telah memberi pengalaman kepada 
peserta didik, baik bagi peserta didik yang menjalankan demonstrasi ataupun bagi 
yang menyaksikannya, dengan tambahan pengalaman, ini menjadi dasar 
pengembangan kecakapan dan keterampilan dari peserta didik yang di didik, dalam 
strategi pembelajaran, demonstrasi dapat digunakan untuk mendukung keberhasilan 
strategi pembelajaran ekspositori dan inkuiri. 
                                                          
34Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar  (Cet. VII; Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 84.  
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e. Metode Karyawisata 
Agama Islam memerintahkan kepada umat manusia untuk mengadakan 
perjalanan di muka bumi, menggali serta memperhatikan peninggalan-peninggalan 
sejarah, memperhatikan keindahan alam, memperhatikan lingkungan, dan 
memperhatikan beraneka ragam ciptaan Allah swt. termasuk memperhatikan diri 
sendiri dengan tujuan mengambil hikmahnya. 
Perintah Allah swt. mengenai metode tersebut tergambar dalam QS A<li- 
‘Imra>n/3: 137.  
                           
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah karena itu 
berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat orang-
orang yang mendustakan rasul-rasul.35 
Sejak lama telah diketahui bahwa taman rekreasi dan tamasya mempunyai 
pengaruh besar dalam menggiatkan fisik dan jiwa. Oleh karena itu, orang tua atau 
guru berkewajiban mengkhususkan waktunya untuk pergi ke taman rekreasi bersama 
peserta didiknya. Hal ini sangat bermanfaat bila dalam rekreasi itu ditambahkan hal-
hal positif lainnya seperti memberikan penjelasan ihwal sejarah, geografi, 
pembangunan dan sebagainya. Tidak diragukan lagi peserta didik pasti dapat 
merekam dan menyimpulkan dalam ingatan mereka semua kenangan indah yang 
mereka peroleh dari rekreasi yang dinikmatinya sewaktu mereka kecil. 
                                                          
35Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya, h. 68. 
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f. Metode Pemberian Tugas dan Resitasi 
Pemberian tugas dengan arti guru menyuruh peserta didik membaca, tetapi 
dengan menambahkan tugas seperti mencari dan membaca buku-buku lain sebagai 
perbandingan atau mengamati orang, masyarakat setelah membaca buku, dengan 
demikian pemberian tugas adalah suatu pekerjaan yang harus peserta didik 
selesaikan tanpa terikat dengan tempat. Pemberian tugas belajar  biasanya dikaitkan 
dengan resitasi. Resitasi adalah suatu persoalan yang bergayut dengan masalah 
pelaporan peserta didik setelah mereka selesai mengerjakan suatu tugas. Tugas yang 
diberikan bermacam-macam tergantung dari kebijakan guru, yang terpenting adalah 
tujuan pembelajaran tercapai.36 
g. Metode Drill (latihan) 
Metode latihan disebut juga metode training, yaitu suatu cara mengajar 
untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu, juga sebagai sarana untuk 
memelihara kebiasaan yang baik, selain itu metode dapat digunakan untuk 
memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan keterampilan. 
h. Metode Simulasi 
Simulasi berasal dari kata simulate yang artinya berpura-pura atau berbuat 
seakan-akan. Sebagai metode mengajar, simulasi dapat diartikan cara penyajian 
pengalaman belajar dengan menggunakan situasi tiruan untuk memahami tentang 
konsep, prinsip, atau keterampilan tertentu. Simulasi dapat digunakan sebagai 
                                                          
36Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 153.  
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metode mengajar dengan asumsi tidak semua proses pembelajaran dapat dilakukan 
secara langsung pada objek yang sebenarnya.37 
Belajar bagaimana cara mengoperasikan sebuah mesin yang mempunyai 
karakteristik khusus misalnya, peserta didik sebelum menggunakan mesin yang 
sebenarnya akan lebih bagus melalui simulasi terlebih dahulu, dengan demikian 
untuk mengembangkan pemahaman dan penghayatan terhadap suatu peristiwa, 
penggunaan simulasi akan sangat bermanfaat. 
i. Metode Pemecahan Masalah (Problem Solving) 
Metode pemecahan masalah (problem solving) merupakan cara memberikan 
pengertian dengan menstimulasi peserta didik untuk memperhatikan, menelaah dan 
berpikir tentang suatu masalah selanjutnya. Menganalisis masalah tersebut sebagai 
upaya untuk memecahkan masalah, metode pemecahan masalah bukan hanya 
sekedar metode mengajar tetapi juga merupakan suatu metode berpikir, sebab dalam 
pemecahan masalah dapat menggunakan metode-metode lainnya dimulai dengan 
mengumpulkan data sampai kepada menarik kesimpulan. 
j. Metode Perumpamaan 
Metode perumpamaan (al-amtsal) adalah suatu metode yang digunakan 
untuk mengungkapkan suatu sifat dan hakikat dari realitas sesuatu. Perumpamaan 
dapat dilakukan dengan mentasybihkan sesuatu (menggambarkan sesuatu dengan 
sesuatu yang lain yang serupa), seperti mengumpamakan sesuatu yang rasional atau 
abstrak dengan sesuatu yang bisa diindera.  
                                                          
37Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet.VII; 
Jakarta: Kencana Prenada, 2010), h. 159.  
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Setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangan. Namun demikian metode 
hanyalalah suatu cara dan langkah-langkah, sedangkan keberhasilannya bergantung 
kepada guru yang menggunakannya. Sebuah metode akan efektif apabila digunakan 
dengan memperhatikan berbagai faktor yaitu tujuan dan bahan pelajaran, peserta 
didik, alat sumber belajar, dan guru.38 Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
a. Tujuan dan Bahan Pelajaran 
Setiap proses pendidikan atau pembelajaran menargetkan tujuan tertentu, 
seperti tujuan kognitif, apektif dan psikomotorik. Perbedaan tujuan ini menghendaki 
adanya perbedaan metode yang digunakan. Demikian pula, bahan pelajaran yang 
diajarkan pun harus menjadi bahan pertimbangan dalam memilih metode. 
Mengajarkan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam mengharuskan adanya metode 
yang tepat.   
b. Peserta Didik 
Peserta didik adalah manusia berpotensi yang menginginkan pendidikan di 
sekolah. Gurulah yang berkewajiban untuk mendidiknya,  di ruang kelas guru akan 
berhadapan dengan sejumlah peserta didik dengan latar belakang kehidupan yang 
berlainan.  
Perkembangan peserta didik adalah perkembangan seluruh aspek 
kepribadiannya, akan tetapi tempo dan irama perkembangannya masing-masing 
berbeda setiap aspek. Kegiatan pembelajaran dapat dipengaruhi oleh perkembangan 
                                                          
38Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, h. 201. 
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peserta didik yang berbeda,39 di samping karakteristik lain yang melekat pada diri 
peserta didik.  
c. Sarana dan Prasarana 
Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap 
kelancaran proses pembelajaran, perlengkapan sekolah dan lain sebagainya. 
Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang secara tidak langsung dapat 
mendukung keberhasilan kegiatan pembelajaran misalnya jalan menuju sekolah, 
penerangan sekolah, dan lain sebagainya. Kelengkapan sarana dan prasarana akan 
membantu guru dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran, dengan demikian 
sarana dan prasarana merupakan komponen penting yang dapat mempengaruhi 
kegiatan pembelajaran.40 
d. Guru 
Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam penetapan suatu 
metode pembelajaran. Tanpa guru, bagaimanapun bagus dan idealnya suatu metode 
pembelajaran, tidak mungkin dapat diaplikasikan, layaknya seorang prajurit di 
medan pertempuran. Keberhasilan penerapan strategi berperang untuk 
menghancurkan musuh akan sangat bergantung kepada kualitas prajurit itu sendiri. 
Demikian juga dengan guru, keberhasilan penerapan suatu strategi pembelajaran 
akan  tergantung pada kepiawaian guru dalam menggunakan metode, diyakini, setiap 
guru memiliki pengalaman, pengetahuan, kemampuan gaya, bahkan pandangan yang 
                                                          
39Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran Pengembangan Wacana 
dan Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional (Cet. I; Jogjakarta:  Ar-Ruzz Media, 2011), 
h. 174. 
40Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran Pengembangan Wacana 
dan Praktik dalam Pembangunan Nasional, h. 157.  
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berbeda dalam mengajar. Guru yang menganggap mengajar hanya sebatas 
menyampaikan materi pelajaran akan berbeda dengan guru yang menganggap 
mengajar adalah proses pemberian bantuan kepada peserta didik.41 
e. Lingkungan 
Maksudnya adalah situasi atau lingkungan disekitar sekolah, misalnya situasi 
pada saat pelajaran berlangsung udaranya sangat panas, apabila guru menggunakan 
metode ceramah sudah barang tentu tidak akan mendapatkan respon belajar yang 
optimal, maka seharusnya menggunakan metode peragaan atau praktek. Begitu 
sebaliknya, apabila situasi peserta didik sedang berada dalam kondisi semangat yang 
tinggi dalam belajar, maka metode ceramah dan metode diskusi bisa efektif, karena 
mereka akan memperoleh kesempatan secara bebas mengeluarkan pendapatnya serta 
mengembangkan kepribadiannya. 
Setiap guru yang akan mengajar senantiasa dihadapkan pada pemilihan 
metode, dalam bidang pembelajaran terdapat banyak metode yang dapat dipilih akan 
tetapi tidak semua metode-metode tersebut dikategorikan sebagai metode yang baik, 
dan tidak pula semua metode dapat dikatakan jelek. Kebaikan masing-masing 
metode tergantung pada ketepatan memilih sesuai dengan tuntutan pembelajaran. 
Syaiful Bahri Djamarah mengatakan bahwa metode memiliki kedudukan 
sebagai alat motivasi dalam kegiatan pembelajaran, menyiasati perbedaan individual 
peserta didik, untuk mencapai tujuan pembelajaran. Adapun ciri metode yang baik 
yaitu, Berpadunya metode dari segi tujuan dan alat (media pembelajaran), bersifat 
luwes, fleksibel dan memiliki daya sesuai dengan watak peserta didik dan materi 
                                                          
41Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, h. 52 
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pelajaran, bersifat fungsional dalam menyatukan teori dengan praktek dan 
mengantarkan peserta didik pada kemampuan praktis, tidak mereduksi materi, 
bahkan sebaiknya justru mengembangkan materi, memberikan keleluasan pada 
peserta didik untuk menyatakan pendapatnya dan mampu menempatkan guru pada 
posisi yang tepat, terhormat dalam keseluruhan prose pembelajaran.42 
Hal yang sama juga dijelaskan oleh Ahmad Sabri bahwa ada syarat-syarat 
yang harus diperhatikan seorang guru dalam penggunaan metode pembelajaran. 
Metode yang dipergunakan harus membangkitkan motivasi, minat atau gairah 
belajar peserta didik, metode yang digunakan dapat merangsang keinginan peserta 
didik untuk belajar lebih lanjut, seperti melakukan inovasi dan eksploitasi, metode 
yang digunakan harus dapat memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 
mewujudkan hasil karya, metode yang digunakan harus dapat menjamin 
perkembangan kegiatan kepribadian peserta didik, metode yang digunakan harus 
dapat mendidik peserta didik dalam teknik belajar sendiri, dan cara mengetahui 
pengetahuan melalui usaha pribadi dan metode yang digunakan harus dapat 
menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai dan sikap peserta dalam kehidupan 
sehari-hari.43 
3. Faktor Mempengaruhi Pemilihan Metode 
Beberapa faktor yang mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode 
pembelajaran, antara lain: 
                                                          
42Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,  h. 223.   
43Lihat Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Microteaching (Cet. II; Ciputat: 
Quantum Teaching, 2007), h. 50. 
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a. Tujuan yang hendak dicapai 
Kegiatan pembelajaran yang dibangun oleh guru dan peserta didik adalah 
kegiatan yang bertujuan. Sebagai kegiatan yang bertujuan, maka segala sesuatu yang 
dilakukan guru dan peserta didik hendaknya diarahkan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditentukan, dengan demikian dalam setting pembelajaran, tujuan merupakan 
pengikat segala aktivitas guru dan peserta didik. Oleh sebab itu, merumuskan tujuan 
merupakan langkah pertama yang harus dilakukan dalam merancang sebuah program 
pembelajaran.  
Tujuan adalah sasaran yang dituju dari setiap kegiatan pembelajaran. Setiap 
guru hendaknya memperhatikan tujuan pembelajaran karena karakteristik tujuan 
pembelajaran sangat mempengaruhi penentuan metode, sebab metode tunduk pada 
tujuan dan bukan sebaliknya. 
b. Materi Pelajaran 
Materi pelajaran adalah sejumlah materi yang hendak disampaikan oleh guru, 
dapat dipahami, dipelajari, dan dikuasai oleh peserta didik. 
c. Peserta didik 
Peserta didik sebagai subjek belajar memiliki karakteristik yang berbeda-
beda baik dari segi minat, bakat, kebiasaan, motivasi, situasi sosial, dan lingkungan 
keluarga, juga harapan terhadap masa depannya. Perbedaan peserta didik dari aspek  
psikologis seperti sifat pendiam, aktif, tertutup, terbuka, periang, pemurung bahkan 
ada yang menunjukkan perilaku yang sulit dikenal. Semua perbedaan tersebut sangat 
berpengaruh terhadap penentuan metode pembelajaran. 
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d. Situasi 
Situasi kegiatan belajar merupakan setting lingkungan pembelajaran yang 
dinamis, sehingga guru harus teliti dalam melihat situasi. Pada waktu tertentu guru 
harus melakukan proses pembelajaran di luar kelas atau alam terbuka. 
e. Fasilitas 
Fasilitas dapat mempengaruhi pemilihan metode mengajar. Oleh karena itu, 
ketiadaan fasilitas akan sangat mengganggu pemilihan metode yang tepat seperti 
tidak adanya laboratorium untuk praktek jelas kurang mendukung penggunaan 
metode eksperimen atau demonstrasi. Fasilitas ini sangatlah penting guna 
berjalannya proses pembelajaran yang efektif. 
f. Guru 
Setiap guru memiliki kepribadian, penampilan, kebiasaan dan pengalaman 
mengajar yang berbeda-beda. Kompetensi mengajar biasanya dipengaruhi oleh latar 
belakang kependidikan, biasanya lebih terampil dalam memilih metode dan tepat 
dalam menerapkannya. Sedangkan guru yang latar belakang pendidikannya bukan 
dari kependidikan sekalipun tepat dalam menentukan metode, namun sering 
mengalami hambatan dalam penerapannya, untuk menjadi seorang guru pada intinya 
harus memiliki jiwa yang profesional yang mana dalam menyampaikan pelajaran 
atau dalam proses pembelajaran itu akan berhasil sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan.44 
                                                          
44Pupuh Faturrohman, Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman Konsep Umum dan 
Konsep Islami, h. 60. 
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B. Peran Guru dalam Pembelajaran 
Pendidikan yang bermutu adalah ketika peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dalam dirinya, masyarakat bangsa dan negara, yang dilakukan secara sadar dan 
terencana, dalam hal ini peserta didik diposisikan sebagai subjek pendidikan dan 
guru harus menyesuaikan diri dengan potensi peserta didik.                                                                                                                             
Berdasarkan visi dan misi tersebut, guru dan dosen mempunyai fungsi, 
peranan dan kedudukan yang sangat strategis dalam melakukan usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar. Guru adalah salah satu komponen 
dalam proses pembelajaran yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber 
daya manusia yang potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itu, guru 
merupakan salah satu unsur di bidang kependidikan harus berperan serta secara aktif 
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai dengan tuntutan 
masyarakat yang semakin berkembang.  
Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa pada setiap diri guru itu terletak 
tanggung jawab untuk membawa peserta didik menuju kedewasaan atau taraf 
kematangan tertentu. Sebagaimana dikemukakan oleh Abd. Rahman Getteng, guru 
sebagai pendidik adalah orang dewasa, bertanggung jawab, memberi bimbingan 
kepada peserta didik untuk menumbuh kembangkan jasmani dan rohaninya agar 
mencapai kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai ‘abid (hamba) 
Allah dimuka bumi dan sebagai makhluk sosial dan individu yang sanggup berdiri 
sendiri.45 
                                                          
45Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-etika (Cet. III; Yogyakarta: 
Graha Guru, 2011). h. 46. 
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Hubungan antara guru dan peserta didik selama proses pembelajaran tidak 
dapat dipisahkan, karena merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan 
suatu pembelajaran,  jika seorang guru tidak mampu menarik perhatian peserta didik 
untuk lebih menekuni pelajarannya, maka tidak dapat menciptakan hasil yang 
diinginkan, dengan demikian, guru harus menciptakan situasi hubungan seperti 
orang tua dan anak.  
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Zakiah Daradjat menyatakan bahwa, 
tugas guru sebenarnya bukan hanya di sekolah saja, tetapi bisa dikatakan di mana 
saja mereka berada, di rumah, guru sebagai orang tua bagi putra-putrinya, di dalam 
masyarakat sekitar yaitu masyarakat tempat tinggalnya guru seringkali terpandang 
sebagai tokoh suri tauladan bagi orang-orang sekitarnya, baik dalam sikap dan 
perbuatannya, misalnya cara berpakaian, berbicara, dan bergaul, maupun pendapat 
dan pikirannya seringkali menjadi ukuran atau pedoman kebenaran  bagi orang-orang 
di sekitarnya karena guru dianggap memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam 
tentang berbagai hal.46 
Ada beberapa sifat yang harus dimiliki oleh seorang guru atau pembinaan 
agar mereka dapat menjadi teladan bagi peserta didiknya, diantaranya, bersih dan 
suci lahir batin, memiliki sifat lemah lembut dan berbudi luhur, ramah, santun dan 
menjauhi sifat bengis, memiliki hati yang penuh kasih sayang, bersifat fleksibel, 
menjauhi sifat amarah, berlaku moderat, membatasi diri dalam memberikan nasihat 
                                                          
46Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, h. 11. 
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yang baik, sabar dan pemaaf, jujur, adil, bijaksana, ikhlas, bertanggung jawab  dan 
bertaqwa.47 
Guru memiliki andil yang sangat besar terhadap pembelajaran di sekolah dan 
sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta didik untuk mewujudkan 
tujuan hidupnya. Minat, bakat, kemampuan, dan potensi yang dimiliki oleh peserta 
didik tidak dapat berkembang secara optimal tanpa bantuan guru. Guru perlu 
memperhatikan peserta didik secara individual, karena antara satu peserta didik 
dengan yang lain memiliki perbedaan yang sangat mendasar. 
Penggunaan metode yang tepat dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik sehingga mengurangi atau mempersiapkan dirinya dalam menghadapi kendala-
kendala yang ada dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Jika dilihat dari faktor-faktor yang dapat memengaruhi tercapainya tujuan 
pembelajaran selain faktor guru, faktor kesadaran peserta didik mempunyai posisi 
yang tidak kalah pentingnya. Hal inilah yang menjadi harapan elemen-elemen 
pembelajaran sehingga proses pembentukan akhlak kepada peserta didik dapat 
berjalan secara alami. 
Para guru berkewajiban untuk menyampaikan nilai-nilai keimanan dan 
ketakwaan, tidak hanya melalui pembelajaran di kelas, tetapi yang lebih penting 
adalah menampilkan perannya sebagai sosok yang mampu  ditaati dan dicontoh. 
Metode keteladanan ini sangat kondusif untuk menumbuhkembangkan keimanan 
dan ketakwaan peserta didik dalam rangka melahirkan akhlak mulia. 
                                                          
47Abuddin Nata, Pemikiran Para tokoh Pendidikan Islam; Seri Kajian Filsafat Pendidikan 
Islam (Cet. III; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 154-155. 
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Dampak proses pembelajaran, metode dan tujuan pembelajaran memiliki  
hubungan yang sangat erat. Semakin baik metode yang digunakan semakin efektif 
pula pencapaian tujuan, ini tidak berarti bahwa metode yang baik semata selalu 
dituntut menjamin hasil yang baik secara otomatis. Sebab metode hanyalah salah 
satu kunci kesuksesan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan 
metode tetap harus memperhatikan faktor-faktor lainnya, seperti tujuan yang hendak 
dicapai, kondisi peserta didik, kemampuan guru dan sebagainya. Misalnya 
bagaimana menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik agar berani dan 
bertanggung jawab dalam belajar, guru dituntut kreativitasnya. Sebagai contoh, 
dengan mengajukan pertanyaaan, lalu peserta didik menjawab dan ternyata jawaban 
itu salah maka guru perlu memberikan motivasi kepada peserta didik dengan cara 
penguatan verbal yaitu pujian atau dorongan yang diucapkan oleh guru untuk respon 
atau tingkah laku.  
Ucapan tersebut dapat berupa kata-kata jawabannya sudah hampir benar atau 
dengan cara menampakkan mimik yang cerah dengan senyum, mengangguk, 
acungan jempol, tepuk tangan. Semua cara tersebut adalah merupakan bentuk 
pemberian penguataan agar peserta didik bangkit motivasinya (rasa percaya diri),  
dibandingkan guru yang mengatakan bahwa jawaban kamu salah, secara tidak 
langsung perasaan peserta didik tersebut malu, atau teman-temannya yang lain takut 
untuk menjawab, jangan sampai jawaban yang dikatakan juga salah. Apabila hal ini 
terjadi pada diri peserta didik maka tujuan yang diharapkan tentu tidak akan 
tercapai. 
Demikian halnya guru diharapkan dapat memberikan kemudahan belajar bagi 
seluruh peserta didik, agar mereka dapat mengembangkan potensinya secara 
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optimal, untuk itu guru harus kreatif, profesional, dan menyenangkan dengan 
memposisikan diri sebagai orang tua yang penuh kasih sayang kepada peserta 
didiknya, teman, tempat mengadu, dan mengutarakan perasaan bagi peserta didik, 
fasilitator yang selalu siap memberikan kemudahan dan melayani peserta didik 
sesuai minat dan kemampuan bakatnya, memberikan sumbangan pemikiran kepada 
orang tua untuk dapat mengetahui permasalahan yang dihadapi peserta didik dan 
memberikan saran pemecahannya, memupuk rasa percaya diri, berani, dan 
bertanggung jawab, membiasakan peserta didik untuk saling bersilaturrahmi dengan 
orang lain secara wajar.48 
Memenuhi tuntutan di atas, guru harus mampu memaknai pembelajaran serta 
menjadikan pembelajaran sebagai ajang pembentukan kompetensi dan perbaikan 
kualitas pribadi peserta didik. Moh. Uzer Usman mengatakan bahwa peran guru 
dalam pembelajaran ada sepuluh, yaitu guru sebagai pengajar, pemimpin kelas, 
pembimbing, pengatur lingkungan, partisipan ekspeditor, perencana, supervisor, 
motivator, dan konselor, dan yang dianggapnya paling dominan adalah 
demonstrator, pengelola kelas, mediator, fasilitator, dan evaluator.49 
Syaiful Bahri Djamarah berpendapat bahwa peran guru dalam pembelajaran 
ada tiga belas yaitu: guru sebagai korektor, inspirator, informator, organisator, 
motivator, inisiator, fasilitator, pembimbing, demostrator, pengelola kelas, mediator, 
supervisor, dan evaluator.50 
                                                          
48Zakiah Dradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, h. 36. 
49Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. X; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
1999), h. 11.  
50Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Cet. I; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2000), h. 43-48. 
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Sedangkan  E. Mulyasa mengidentifikasi sedikitnya 18 peran guru dalam 
proses pembelajaran, yakni: guru sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, 
penasihat, pembaharu (inovator), model dan teladan pribadi, peneliti, pendorong 
kreativitas, pembangkit pandangan, pekerja rutin, pembawa cerita, aktor, 
emansivator, evaluator, dan sebagai kulminator.51 
Jika guru tidak mengoptimalkan perannya dalam proses pembelajaran maka 
ia bisa saja melakukan kesalahan dalam menunaikan tugasnya. Lebih fatal lagi jika 
kesalahan-kesalahan itu dianggap sebagai sesuatu yang wajar, padahal sekecil 
apapun kesalahan yang dilakukan guru, akan berdampak negatif terhadap 
perkembangan peserta didik. Paling tidak ada beberapa kesalahan yang sering 
dilakukan guru dalam pembelajaran yakni: 
1. Mengambil jalan pintas dalam pembelajaran. 
2. Menunggu peserta didik berperilaku negatif. 
3. Mengabaikan kebutuhan-kebutuhan khusus (perbedaan individu) peserta didik. 
4. Merasa diri paling pandai di kelasnya. 
5. Tidak adil (diskriminatif). 
6. Memaksa hak peserta didik.52 
Melihat dan mencermati berbagai pandangan tentang peran guru dalam 
melaksanakan tugas mengajarnya maka menurut hemat penulis, di era globalisasi 
saat ini paling tidak ada beberapa peran yang harus dimiliki oleh guru dalam proses 
pembelajaran yakni: 
                                                          
51E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan (Cet. III; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 37. 
52Zakiah Dradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, h. 20. 
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1. Guru sebagai Pendidik 
Guru sebagai pendidik menjadi tokoh bagi peserta didik dan lingkungannya. 
Oleh karena itu, guru harus memiliki standar kualitas pribadi seperti tanggung 
jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin. Guru harus mampu mengetahui serta 
memahami nilai, norma moral, dan sosial serta berusaha berperilaku dan berbuat 
sesuai norma tersebut.53 Ketika guru menyampaikan ajaran moral hendaknya bertitik 
tolak dari lubuk hatinya dengan tulus, sehingga peserta didik pun akan menerima 
dengan hati yang tulus pula. 
2. Guru sebagai Pengajar 
Sejak adanya kehidupan, sejak itupula tugas mengajar dimulai. Sebagai 
pengajar pertama adalah Allah swt. seperti dalam QS al-Baqarah/2: 31. 
                           
        
Terjemahnya: 
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman, 
Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang orang-orang 
yang benar.54 
Tugas mulia ini telah diwariskan kepada manusia yakni ulama, karena hanya 
ulama yang dapat takut kepada Allah swt. hal ini dijelaskan dalam QS Fa>t}ir/35 : 28. 
                           
Terjemahnya: 
                                                          
53Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum, h. 37. 
54Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 6. 
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Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah 
ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.55 
Kata ulama pada ayat di atas termasuk di dalamnya adalah guru. Ilmu pada 
hakikatnya berarti berbekas yakni, berbekas di hati, berbekas di pikiran, dan 
berbekas dalam perbuatan. Guru yang berhasil adalah guru yang mengajar dengan 
memberikan bekas pada hati, pikiran, dan perbuatan peserta didik untuk melakukan 
kebaikan atas dunia ini. 
Ketika guru mulai mengajar seharusnya mengajak peserta didik untuk berdoa 
bersama-sama dan apa yang dilakukan mulai dari awal hingga menutup pelajaran 
diniatkan sebagai ibadah kepada Allah swt, agar hasil ajar dapat memberikan bekas 
pada hati, pikiran, dan perbuatan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Guru sebagai Pembimbing 
Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan yang berdasarkan 
pengetahuan dan pengalamannya, bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan, 
dalam perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga perjalanan mental, 
emosional, kreativitas, moral, dan spritual yang lebih dalam dan kompleks. Sebagai 
pembimbing, guru harus merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan waktu 
perjalanan, menetapkan jalan yang harus ditempuh, menggunakan petunjuk 
perjalanan, serta menilai kelancarannya sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 
peserta didik.56 Sebagai pembimbing guru harus merumuskan tujuan secara jelas, 
menetapkan waktu perjalanan, menetapkan jalan yang harus ditempuh, 
menggunakan petunjuk perjalanan, untuk membawa peserta didik sampai kepada 
tujuan dengan selamat.   
                                                          
55Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 700. 
56E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, h. 40.  
50 
 
 
 
4. Guru sebagai Pengarah 
Peran guru sebagai pengarah sangat penting dalam proses pembelajaran, 
karena menyangkut esensi pekerjaan mendidik yang membutuhkan kemahiran sosial, 
menyangkut performance dalam personalisasi diri dan sosialisasi diri. Sebagai 
pengarah, guru hendaknya dapat mendorong peserta didik agar bergairah dan aktif 
belajar, untuk itu guru perlu menganalisis faktor background yang membuat peserta 
didik malas belajar dan menurun prestasinya.  
C. Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
1. Pengertian Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) meliputi  kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup.57 Proses pembelajaran adalah proses berlangsungnya belajar mengajar di 
kelas yang merupakan inti dari kegiatan pendidikan di sekolah, jadi pelaksanaan 
pembelajaran adalah interaksi guru dengan peserta didik dalam rangka 
menyampaikan bahan pelajaran dengan peserta didik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
 Sedangkan menurut Roy R. Lefrancois seperti dikutip oleh Dimayanti 
Mahmud (1989: 23), pelaksanaan pembelajaran adalah pelaksanaan strategi yang 
telah dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran.58 Pelaksanaan proses 
pembelajaran dapat disimpulkan sebagai terjadinya interaksi antara guru dengan 
peserta didik dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada peserta didik 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
                                                          
57Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Cet. I; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2012), h.112.  
58Lihat B. Suryosubroto, Belajar dan Pembelajaran di sekolah, h. 36. 
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Pembelajaran adalah suatu aktivitas belajar mengajar, di dalamnya ada dua 
subjek yaitu guru dan peserta didik. Tugas utama guru adalah mengelolah 
pembelajaran dengan efesien dan efektif. Pembelajaran merupakan kegiatan yang 
sistematis terdiri atas beberapa komponen. Komponen pembelajaran tidak bersifat 
persial atau berjalan sendiri-sendiri, melainkan berjalan secara teratur, saling 
bergantung dan berkembang karenanya perlu pengelolaan dengan baik sehingga 
pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik dan sistematis. 
Secara global, faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik dapat kita 
bedakan menjadi tiga macam yakni: 
a. Faktor Internal (faktor  dari dalam peserta didik), yakni keadaan/kondisi jasmani 
dan rohani peserta didik. 
b. Faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik), yakni kondisi lingkungan di   
sekitar peserta didik. 
c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar 
peserta didik yang meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk 
melaksanakan kegiatan pembelajaran atau proses pembelajaran.59 
Nanang Hanafiah dan Cucu suhana juga mengemukakan bahwa pembelajaran 
yang efektif sangat ditentukan oleh faktor internal dan eksternal peserta didik, 
klasifikasinya sebagai berikut. Faktor Internal yang mempengaruhi belajar secara 
efektif diantaranya, kecerdasan (intelegence), bakat (aptitude), minat (interst), 
motivasi (motivation), rasa percaya diri (self komfidence), stabilitas emosi 
(emosional stsbility), komitmen (commitmen), kesehatan fisik. 
                                                          
59Muhibbin Syah, Psikologi Belajar  (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007),  h. 144. 
52 
 
 
 
Faktor eksternal yang mempengaruhi belajar secara efektif diantaranya. 
Kompetensi guru (pedagogik, sosial, personal, dan profesional), kualifikasi guru, 
sarana pendukung, kualitas teman sejawat, iklin atau situasi belajar, pengelolaan 
kelas dan biaya atau pendanaan.60 
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa pengelolaan pembelajaran adalah 
suatu kegiatan guru yang mengandung terjadinya proses penguasaan, pengetahuan, 
keterampilan dan sikap oleh subjek yang sedang diajar.61 Sebelum guru masuk ke 
dalam kelas guru harus mempersiapkan materi, strategi, metode dan lainnya guna 
terciptanya proses pembelajaran dengan baik. Seperti kata pepatah “metode lebih 
penting dari pada matei, tetapi materi lebih penting dari pada guru”.  
Sedangkan Ahmad rohani mengemukakan bahwa pengelolaan pembelajaran 
adalah upaya untuk mengatur, mengendalikan aktivitas pembelajaran berdasarkan 
prinsip-prinsip pembelajaran untuk menyukseskan tujuan pembelajaran agar tercapai 
secara efektif, efesien, dan produktif yang diawali dengan penetuan perencanaan 
pembelajaran dan diakhiri dengan penilaian. Penilaian tersebut sebagai feekback 
atau tindak lanjut untuk perbaikan pembelajaran lebih lanjut.62 
Keempat pendapat di atas, memberikan kejelasan bahwa guru dalam 
melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif perlu 
merumuskan kegiatan pembelajaran secara bertahap, yaitu dimulai dari tahap 
menyusun strategi atau perencanaan pembelajaran, tahap pelaksanaan pembelajaran 
                                                          
60Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Cet. II; Bandung: 
Refika Aditama, 2010), h. 57.  
61Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi (Cet. II; Jakarta: Rineka 
Cipta, 1993), h. 2.  
62Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, h. 2.  
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dan tahap penilaian pembelajaran. Sebagaimana dikemukakan oleh Hadari Nawawi 
dalam B. Suryosubroto, merumuskan ada enam tugas guru Pendidikan Agama Islam 
dalam pengelolaan pembelajaran adalah: 
a. Perencanaan pembelajaran 
b. Menggunakan metode mengajar 
c. Menyusun dan memilih prosedur yang relevan dengan materi 
d. Melaksanakan pembelajaran yang dinamis 
e. Mengenal dan memahami kemampuan peserta didik 
f. Mengadakan evaluasi.63 
Pendapat di atas telah diuraikan dan dapat diambil kesimpulan bahwa tugas 
guru dalam perencanaan pembelajaran meliputi melaksanakan evaluasi belajar 
menganalisis hasil evaluasi belajar, melaporkan hasil evaluasi mengajar dan 
melaksanakan program pengayaan. Guru dalam melaksanakan tugasnya dengan 
menerapkan konsep pengelolaan pembelajaran akan memperoleh suatu pembelajaran 
yang berhasil dan berdaya guna, dalam hal ini pembelajaran yang efektif. Slameto 
mengemukakan bahwa pembelajaran efektif adalah pembelajaran yang dapat 
membawa kondisi belajar peserta didik efektif yakni dimana peserta didik mencari, 
menemukan dan melihat pokok masalah.64 
 Prinsip pendidikan adalah diselenggarakan sebagai proses pembudayaan dan 
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat, dalam proses 
tersebut diperlukan guru yang memberikan keteladanan, membangun kemauan, dan 
                                                          
63B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di sekolah, h. 5.  
64Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor  yang Mempengaruhinya (Cet. III; Jakarta: Rineka 
Cipta, 1995), h. 92.  
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mengembangkan potensi dan kreativitas peserta didik. Implikasi dari prinsip ini 
adalah pergeseran paradigma proses pendidikan yaitu dari paradigma pengajaran ke 
paradigma pembelajaran. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.65 
Setiap perencanaan pembelajaran selalu terdapat tiga kegiatan meskipun 
dapat dibedakan tetapi tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya 
dalam proses perencanaan pembelajaran yaitu: perumusan tujuan yang ingin dicapai, 
pemilihan program untuk mencapai tujuan, identifikasi dan penggunaan sumber 
pembelajaran.66 Perencanaan merupakan tindakan, menetapkan terlebih dahulu 
bagaimana mengerjakan, apa yang harus dikerjakan dan siapa yang mengerjakannya. 
Karenanya perencanaan pembelajaran memerlukan data dan informasi agar 
keputusan yang diambil tidak lepas kaitannya dengan masalah yang dihadapi pada 
masa yang akan datang. Perencanaan pembelajaran seharusnya dipandang sebagai 
suatu alat yang dapat membantu para pengelola pendidikan untuk lebih berdaya 
guna dalam menjalankan tugas dan fungsinya.  
Perencanaan pembelajaran di atas merupakan kegiatan pertama yang 
dilakukan guru, perlu diketahui bahwa perencanaan pembelajaran yang baik tidak 
menjadi jaminan akan mampu menciptakan kelas atau pembelajaran yang efektif, 
karenanya sangat tergantung pada berbagai variabel yang akan berkontribusi 
terhadap pelaksanaan perencanaan tersebut secara efektif, dengan pembelajaran  
yang baik dan efektif akan terwujud perencanaan yang optimal.  
                                                          
65Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 116.  
66Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Cet. VII; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 84. 
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Model perencanaan pembelajaran di atas, baru sampai pada perumusan 
indikator kompetensi yang bisa dijangkau dengan proses pembelajaran, materi 
tertentu dengan strategi tertentu serta dukungan lingkungan tertentu. Perencanaan 
tersebut belum menjangkau bagaimana rencana operasional selama proses 
pembelajaran berlangsung di kelas, apa yang lebih dahulu dikerjakan guru dihadapan 
peserta didik, apa yang mereka kerjakan dalam lima menit pertama dan seterusnya 
sampai habis waktu mengajarnya dengan membawa hasil berupa perilaku peserta 
didik. 
Pelaksanaan pembelajaran menurut Permendiknas Nomor. 41 Tahun 2007 
meliputi: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dalam kegiatan 
pendahuluan guru menyiapkan peserta didik secara klasikal untuk mengikuti proses 
pembelajaran, mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya 
dengan materi yang akan dipelajari, menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang akan dicapai dan menyampaikan cakupan materi dan 
penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.67 
Kegiatan inti, pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran 
untuk mencapai kompetensi dasar yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan 
inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan 
mata pelajaran yang meliputi proses eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. 
                                                          
67Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 123.  
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a. Eksplorasi, dalam kegiatan eksplorasi guru melibatkan peserta didik mencari 
informasi yang luas dan dalam topik/tema materi yang akan dipelajari dengan 
menerapkan prinsip alam takambang. Guru belajar berbagai  aneka sumber, 
menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran dan 
sumber belajar lainnya, memfasilitasi terjadinya interaksi antara peserta didik, 
peserta didik dengan guru, lingkungan dan sumber belajar, melibatkan peserta 
didik secar aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
b. Elaborasi, dalam kegiatan elaborasi guru membiasakan peserta didik membaca 
dan menulis yang beragam melaui tugas-tugas tertentu yang bermakna, 
memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi dan lain-lain untuk 
memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tulisan, dan memfasilitasi 
peserta didik berkompetensi secara sehat untuk meningkatkan prestasi belajar 
c. Konfirmasi, dalam kegiatan konfirmasi guru memberikan umpan balik positif dan 
penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat maupun hadiah terhadap 
keberhasilan peserta didik, memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan 
elaborasi peserta didik melalui beragam sumber dan memfasilitasi peserta didik 
melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan.68 
Kegiatan penutup, dalam kegiatan penutup guru bersama-sama dengan 
peserta didik atau sendiri membuat rangkuman/simpulan pelajaran, melakukan 
penilaian atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten 
dan terprogram, memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, 
dan menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
                                                          
68Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, h. 
124. 
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Simanjuntak dalam B. Suryasubroto mengatakan bahwa efektifitas 
pembelajaran dapat ditinjau dua segi yaitu: 
a) Guru mengajar, dimana menyangkut sejauh mana kegiatan pembelajaran yang 
direncanakan terlaksana dengan baik 
b) Peserta didik belajar, menyangkut sejauh mana tujuan pembelajaran yang 
diinginkan tercapai melalui proses pembelajaran.69 
Efesiensi  dan efektifitas mengajar dalam proses interaksi pembelajaran yang 
baik adalah segala daya dan upaya guru untuk membantu peserta didik, agar bisa 
belajar dengan baik untuk mengetahui efektifitas mengajar dengan memberikan tes, 
sebagai hasil tes dapat dipakai untuk mengevaluasi berbagai aspek proses 
pengajaran, dalam pembelajaran setiap materi pembelajaran yang baru harus 
dikaitakan berbagai pengetahuan dan pengalaman yang ada sebelumnya, materi 
pembelajaran harus disesuaikan secara aktif dengan pengetahuan yang sudah ada, 
sehingga pembelajaran harus dimulai dengan hal yang sudah dikenal dan dipahami 
peserta didik kemudian guru menambahkan unsur-unsur pembelajaran dan 
kompetensi baru yang disesuaikan dengan pengetahuan dan kompetensi yang sudah 
dimiliki peserta didik. 
Peserta didik belajar secara aktif, guru perlu menciptakan pengelolaan 
pembelajaran yang tepat sehingga mereka mempunyai motivasi yang tinggi untuk 
belajar. Guru juga harus dapat menciptakan situasi terhadap materi pembelajaran 
agar selalu tampak menarik, sehingga peserta didik menjadi bergairah dan tidak 
membosankan. 
                                                          
69B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di sekolah, h. 8.  
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2. Langkah-Langkah Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran 
Secara umum langkah-langkah proses pengembangan pembelajaran adalah 
pengembangan silabus berbasis kompetensi, karena silabus merupakan 
pengembangan kurikulum dan pembelajaran yang terdiri atas tujuh langkah utama 
yaitu: penulisan identitas mata pelajaran, perumusan standar kompetensi, penentuan 
kompetensi dasar, penentuan materi pokok, menentukan kegiatan pembelajaran, 
penentuan indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. 
Langkah-langkah pengembangan silabus diuraikan sebagai berikut: 
a. Menentukan identitas silabus 
Identitas silabus terdiri dari nama sekolah, nama mata pelajaran, kelas, 
semester. Penentuan identitas ini berfungsi untuk memberikan informasi kepada 
guru tentang hal-hal yang berkaitan dengan penggunaan silabus misalnya, tentang 
karakteristik peserta didik, kemampuan awal dan kemampuan prasyarat ilmu 
pengetahuan yang harus dimiliki peserta didik. 
b. Rumusan standar kompetensi 
Standar kompetensi mata pelajaran adalah deskripsi pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai setelah peserta didik mempelajari mata 
pelajaran tertentu pada jenjang pendidikan tertentu pula. Pada setiap mata pelajaran, 
standar kompetensi sudah ditentukan oleh para pengembang kurikulum, jika sekolah 
memandang perlu mengembangkan mata pelajaran tertentu misalnya, muatan lokal 
maka perlu dirumuskan standar kompetensinya sesuai dengan nama mata pelajaran 
dalam muatan lokal tertentu. 
Penentuan standar kompetensi mata pelajaran diartikan ketercapaian 
kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran, dan dapat dikelompokkan 
menjadi empat bagian sebagai berikut: 
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1) Melakukan suatu tugas atau pekerjaan yang berkaitan dengan mata pelajaran 
tertentu 
2) Mengorganisasikan tindakan agar pekerjaan dalam mata pelajaran tertentu 
dapat dilaksanakan 
3) Melakukan reaksi yang tepat bila terjadi penyimpangan dari rancangan 
4) Melaksanakan tugas dan pekerjaan yang berkaitan dengan mata pelajaran 
dalam situasi dan kondisi berbeda.70 
Penentuan standar kompetensi hendaknya dilakukan dengan cermat dan hati-
hati, karena jika setiap sekolah mengembangkan kompetensi sendiri tanpa 
memperhatikan standar Nasional, maka pemerintah pusat akan kehilangan sistem 
untuk mengontrol mutu sekolah. Akibatnya kualitas sekolah akan bervariasi dan 
tidak dapat dibandingkan antara kualitas sekolah satu dengan kualitas sekolah yang 
lain. 
c. Merumuskan kompetensi dasar 
Kompetensi dasar merupakan perincian atau penjabaran lebih lanjut dari 
standar kompetensi. Kompetensi dasar adalah pengetahuan, keterampilan dan sikap 
yang minimal harus dikuasai oleh peserta didik untuk menunjukkan bahwa peserta 
didik telah menguasai standar kompetensi yang telah ditetapkan. Untuk memperoleh 
perincian tersebut, maka perlu mengadakan analisis standar kompetensi. 
d. Materi pokok 
Materi pokok pembelajaran Pendidikan Agama Islam terdiri atas lima aspek 
kajian yaitu: aspek al-Qur’an/Hadis, yang menjelaskan beberapa ayat dalam al-
Qur’an dan sekaligus menjelaskan beberapa hukum bacaan yang terkait dengan 
                                                          
70Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,  h. 
42-43.  
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bidang ilmu tajwid dan juga menjelaskan beberapa hadis Nabi Muhammad saw, 
aspek keimanan atau aqidah Islam, yang menjelaskan berbagai konsep keimanan 
yang meliputi enam rukun Iman dalam Islam, aspek akhlak, yang menjelaskan 
berbagai sifat terpuji (akhlak karimah) yang harus diikuti dan sifat-sifat tercela yang 
harus dijauhi, aspek hukum Islam atau syariah Islam, yang menjelaskan berbagai 
konsep keagamaan yang terkait dengan masalah ibadah dan muamalah, aspek tarikh 
Islam, yang menjelaskan sejarah perkembangan (peradaban) Islam yang bisa diambil 
manfaatnya untuk diterapkan di masa sekarang.71 
Materi pokok disusun untuk pencapaian tujuan, karenanya materi pokok 
dipilih sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dicapai, dalam mengidentifikasi 
materi pokok/pembelajaran, guru harus mempertimbangkan tujuh bagian dalam 
menentukan materi pokok diantaranya, relevansi materi pokok dengan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar, tingkat perkembangan fisik, intelektual, 
emosional, sosial, dan spritual peserta didik, kebermaknaan bagi peserta didik, 
struktur keilmuan, keluasan dan keteladanan materi, relevansi dengan kebutuhan 
peserta didik, tuntutan lingkungan dan alokasi waktu.72 
e. Alokasi waktu 
Materi pelajaran berada dalam ruang lingkup isi kurikulum, karena itu 
pemilihan materi pelajaran tentu saja harus relevansi dan sejalan dengan ukuran-
ukuran yang digunakan untuk memilih isi kurikulum khususnya bidang studi 
Pendidikan Agama Islam. 
                                                          
71Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, h. 84-85.  
72Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 57.  
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f. Merumuskan kegiatan pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran adalah segala aktivitas belajar peserta didik baik 
kegiatan fisik, kegiatan non fisik termasuk kegiatan mental baik di dalam kelas 
maupun di luar kelas untuk mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar 
tertentu. Pembelajaran kegiatan di kelas misalnya kegiatan mengikuti diskusi, 
menyimak penjelasan guru, melakukan demonstrasi, melakukan eksprimen di 
laboratorium dan lain sebagainya. Sedangkan kegiatan pembelajaran di luar kelas 
misalnya, melakukan observasi kesuatu objek, mengamati kegiatan tertentu, 
melakukan wawancara dengan narasumber. Berbagai ragam kegiatan pembelajaran 
dapat dilakukan sesuai dengan kompetensi yang harus dicapai. 
g. Merumuskan indikator 
Indikator merupakan kompetensi dasar secara spesifik yang dapat dijadikan 
ukuran untuk mengetahui ketercapaian hasil pembelajaran. Indikator dirumuskan 
dengan kata kerja operasional yang bisa diukur dan dibuat instrumen penilaian, 
dalam merumuskan indikator memiliki tiga rumusan yaitu, indikator dirumuskan 
dalam bentuk perubahan perilaku yang dapat diukur keberhasilannya, prilaku dapat 
diukur dengan berorientasi pada hasil belajar bukan pada proses belajar, dan 
sebaiknya setiap indikator hanya mengandung satu bentuk prilaku.73 
h. Menentukan penilaian 
Penilaian adalah suatu proses atau serangkaian kegiatan yaitu: kegiatan 
memperoleh, menganalisis, dan memfasilitasi data tentang proses dan hasil 
pembelajaran peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan 
sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan. 
                                                          
73Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, h. 58.  
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Karenanya penilaian bisa dilakukan dengan tes baik tes lisan maupun dengan tes 
tulisan, akan tetapi bisa dilakukan dengan non tes seperti, melakukan wawancara 
dan observasi. Penilaian di dalam kegiatan pembelajaran guru Pendidikan Agama 
Islam perlu memiliki tiga komponen penting meliputi, tehnik penilaian, bentuk 
instrumen dan contoh instrumen.  
i. Menentukan alokasi waktu 
Menentukan alokasi waktu adalah perkiraan seberapa lama peserta didik 
mempelajari materi yang telah ditentukan, bukan lamanya peserta didik 
mengerjakan tugas di lapangan tetapi alokasi waktu perlu diperhatikan pada tahap 
pengembangan silabus dan perencanaan pembelajaran. Hal ini untuk memperkirakan 
jumlah jam tatap muka yang diperlukan.74 Penentuan alokasi waktu pada setiap 
kompetensi dasar didasarkan kepada jumlah minggu efektif dan alokasi waktu 
pelajaran perminggu dengan mempertimbangkan prinsip yang perlu diperhatikan. 
j. Penentuan sumber belajar 
Sumber belajar adalah rujukan yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran 
yang berupa media cetak dan elektronik, narasumber serta lingkungan, fisik, alam, 
sosial dan budaya. Sumber belajar ditentukan berdasarkan pada standar kompetensi 
dan kompetensi dasar serta materi pokok pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan 
indikator pencapaian kompetensi. 
 
 
 
 
                                                          
74Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, h. 
58.  
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D. Kerangka  Pikir 
Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran yang bertujuan 
untuk membina peserta didik menjadi orang yang berakhlak mulia. Hal ini 
berdasarkan pada Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pada pasal 37 ayat 1 yaitu: 
Pada tingkat SLTA atau SMA, dan SMK, Pendidikan Agama Islam bertujuan 
untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan 
siswa tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman, 
bertaqwa kepada Allah swt, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta untuk melanjutkan pendidikan 
ke jenjang yang lebih tinggi. 
Salah satu cara untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu guru harus 
memperbaiki proses pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran yang 
tepat, karena metode merupakan unsur penting dalam proses pembelajaran. 
Skema Kerangka Pikir 
   
  
   
 
 
 
   
 
 
 
Landasan 
Teologis Qur’an 
Metode 
Pembelajaran yang 
diterapkan guru 
Pendidikan Agama 
Landasan Yuridis 
UU RI No. 20 Tahun 2003 
Tentang  SISDIKNAS 
UU RI No. 14 Tahun 2005 
Tentang Guru dan Dosen MAN 2 
Watampone 
Pelaksanaan Proses 
Pembelajaran 
Kegiatan Awal 
Kegiatan Inti 
Kegiatan Akhir 
Efektivitas dan Efesiensi 
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Berdasarkan pada skema di atas dapat dijabarkan sebagai berikut: dalam 
pelaksanaan pendidikan secara formal MAN 2 Watampone Kabupaten Bone 
senantiasa dilandasi oleh al-Qur’an dan Hadis dan berdasarkan pula pada Undang-
Undang Republik Indonesia dan peraturan pemerintah yang mengatur tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, dalam proses pembelajaran. Khususnya Pendidikan 
Agama Islam adalah salah satu komponen yang sangat berpengaruh yaitu: 
penggunaan metode pembelajaran, dari penggunaan metode pembelajaran 
diharapkan mampu menerapakan tujuan dan materi pembelajaran, sehingga 
mencapai tujuan proses pembelajaran yang optimal. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, yakni penelitian 
yang dimaksudkan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati.1 Dengan begitu, dapat dikatakan bahwa penelitian 
ini bersifat deskrifptif  kualitatif. Artinya penulis menganalisis dan menggambarkan 
penelitian secara objektif dan mendetail untuk mendapatkan hasil yang akurat 
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan 
penelitian yang mendeskripsikan fakta sedangkan kuantitatif mendeskripsikan 
angka-angka. Penelitian kualitatif dituntut untuk dapat menggali data berdasarkan 
apa yang diucapkan, dirasakan, dan dilakukan oleh sumber data, harus bersifat 
persfektif emic yaitu memperoleh data sebagaimana adanya yang terjadi di 
lapangan, yang dialami, dirasakan dan dipikirkan oleh sumber data bukan 
berdasarkan apa yang dipikirkan oleh peneliti.2 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang memberikan gambaran situasi 
dan kejadian secara sistematis, utuh serta aktual. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang menghasilkan prosedur analisis, yang tidak menggunakan prosedur 
                                                          
1Lihat Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kuantitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2012), h. 6.  
2Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 3.  
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analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Gay (1991) mengelompokkan 
penelitian menurut tujuannya yaitu: penelitian dasar dan penelitian evaluatif. 
Sedangkan penelitian menurut metodenya dibagi menjadi lima yaitu: penelitian 
historis, penelitian deskriptif, penelitian korelasional, penelitian perbandingan 
sebab-akibat, dan penelitian eksperimen. Semua jenis penelitian ini dapat diterapkan 
dalam pendekatan survey, kecuali penelitian eksperimen.3 
Melaksanakan penelitian ini, penulis berusaha untuk memperoleh hasil 
penelitian yang maksimal dan terarah. Oleh karena itu, pelaksanaan penelitian  
disusun melalui tiga tahap: 
a. Tahap persiapan yang meyangkut penyusunan proposal dan pembuatan instumen. 
b. Tahap pengumpulan data yang berkaitan dengan catatan lapangan dan materi lain 
berupa dokumen yang  dijadikan sebagai sumber data serta surat izin penelitian. 
c. Tahap pengolahan dan analisis data menyangkut pengklasifikasian data dan 
penyusunan hasil penelitian yang selanjutnya dideskripsikan dan dianalisis 
sebagai hasil laporan penelitian. 
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul, maka penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 
Watampone, yang terletak di Kelurahan TA, Kecamatan Tanete Riattang. 
Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan, di dalamnya terdapat peserta didik, 
guru, tenaga kependidikan, dan sarana prasarana sebagai bagian integral. Salah satu 
alasan penulis memilih lokasi tersebut karena mempertimbangkan faktor waktu dan 
kelancaran transportasi. Lokasi tersebut tidak sulit dijangkau, karena jalur  
                                                          
3Lihat Arif  Tiro dan Nur Hidayah,  Metode  Penelitian Sosial Pendekatan Survei (Cet. I; 
Makassar: Andira Publisher, 2011), h. 41.  
67 
 
transportasi lancar. Selain itu, alasan pemilihan lokasi pada MAN 2 Watampone 
Kabupaten Bone karena dilokasi ini t terdapat masalah yang perlu diteliti, yaitu 
metode guru Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan pembelajaran di MAN 2 
Watampone. 
Secara teoretis, penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan 
untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu 
keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan, sehingga hanya 
merupakan penyingkapan fakta dengan menganalisa data.4 Jadi intinya, penelitian 
ini memberikan gambaran tentang metode guru Pendidikan Agama Islam dalam 
pelaksanaan pembelajaran di MAN 2 Watampone .  
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan adalah suatu cara pandang atau paradigma dalam suatu ilmu yang 
digunakan dalam memahami sesuatu. Pendekatan dapat pula dikatakan sebagai 
landasan pandang, dari segi mana melihat suatu persoalan, dalam penelitian ini 
penulis menggunakan pendekatan interdisipliner yang meliputi, antara lain.5 
Teologis normatif, pedagogis, dan pendekatan psikologis. Adapun ulasannya sebagai 
berikut:  
1. Pendekatan teologis normatif digunakan untuk memahami kerangka teologis 
sebagai landasan metode guru Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan 
pembelajaran di MAN 2 Watampone Kabupaten Bone. 
                                                          
4Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 234. 
5Pendekatan adalah cara pandang atau paradigma dalam suatu ilmu yang digunakan dalam 
memahami sesuatu. Abuddin Nata,  Metodologi Studi Islam  (Cet. IX; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2004), h. 28.  
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2. Pendekatan pedagogis yakni pendekatan yang mengarah kepada aspek 
keilmuannya dilakukan dengan menggunakan teori-teori pendidikan dalam 
proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi untuk 
mencapai keberhasilan pembelajaran, dan mengembangkan seluruh potensi 
peserta didik terutama dalam pelaksanaan pembelajaran guru Pendidikan 
Agama Islam.  
3. Pendekatan psikologis yakni pendekatan yang didasarkan pada kondisi obyek 
yang akan diteliti dengan mempertimbangkan keadaan yang dihadapi, 
khususnya pada saat pembelajaran, dan strategi yang digunakan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran. Taufik Abdullah, dan Rusli Karim memberikan 
pandangan bahwa pendekatan psikologis digunakan untuk menyelidiki 
kegiatan guru, termasuk kegiatan pengamatan, pemikiran, intelegensi, 
perasaan dan kehendak.6 
C. Sumber Data  
Penentuan sumber data dilakukan dengan cara purposive. Menurut Sugiono, 
purposive adalah teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu.7  
Pertimbangan tertentu yang dimaksud misalnya, orang yang dianggap paling tahu 
tentang apa yang diteliti, sehingga memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi 
sosial yang diteliti. Oleh sebab itu, penulis menentukan informan berdasarkan 
beberapa pertimbangan sebelumnya dengan melihat dari adanya hubungan dengan 
judul penelitian ini. 
                                                          
6Taufik Abdullah dan  M. Rusli Karim, Metodologi Penelitian Agama Sebuah Pengantar 
(Cet. III; Yogyakarta: Tiara Wacana, 1996), h. 14. 
7Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D 
(Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 30.  
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Sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan dalam dua jenis yakni 
sumber data primer dan sumber data sekunder yang dijelaskan sebagai berikut: 
1. Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari responden 
atau informasi yang erat kaitannya dengan pokok permasalahan yang diteliti 
yaitu: guru dan peserta didik. Data yang diperoleh berupa hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
2. Sumber data sekunder adalah data yang mendukung data primer, yakni data 
yang diperoleh dari literature seperti buku-buku, majalah, dokumen, maupun 
referensi yang dianggap relevan dengan penelitian. 
D. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian yang dimaksud adalah alat bantu yang digunakan untuk 
melaksanakan penelitian yang disesuaikan dengan metode yang digunakan. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif maka instrumennya adalah penulis sendiri. 
Setelah datanya jelas maka digunakan pula pedoman wawancara, pedoman 
observasi, dan dokumentasi. 
E. Metode Pengumpulan Data 
 Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh melalui cara yaitu, 
penelitian kepustakaan (library research) dan penelitian lapangan (field research). 
Data kepustakaan dilakukan untuk memperoleh data melalui literatur-literatur dan  
dokumen-dokumen, sedangkan  data lapangan dilakukan melalui beberapa cara 
yaitu: 
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1. Observasi 
 Observasi adalah pengamatan dan pencatatan tentang data dan informasi 
yang dibutuhkan dalam penelitian. Observasi dilakukan terutama pada awal 
penelitian dengan maksud melakukan pengamatan langsung terhadap fenomena yang 
diteliti terutama berkaitan dengan  metode guru Pendidikan Agama Islam dalam 
pelaksanaan pembelajaran. 
Kegiatan observasi melibatkan peneliti sebagai instrumen kunci terjun 
langsung mengadakan pengamatan terhadap hal-hal yang perlu dicatat dengan 
menggunakan pedoman observasi berupa catatan observasi. 
2. Wawancara 
Wawancara sering juga disebut dengan kuesioner lisan yaitu suatu kegiatan 
yang dilakukan untuk mendapatkan informasi dari informan secara langsung dengan 
cara mengungkapkan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan permasalahan 
dalam penelitian. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara semiterstruktur (Semistructure Interview).8   
Pertanyaan yang diajukan berusaha untuk mengungkap kondisi yang 
sebenarnya, bagaimana dan mengapa hal itu terjadi. Teknik wawancara digunakan 
untuk menemukan data tentang permasalahan secara lebih terbuka, pihak informan 
diminta pendapat dan ide-idenya, sedangkan penulis mendengarkan secara teliti dan 
mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.9  
                                                          
 8Salah satu jenis wawancara yang sudah disiapkan pedoman wawancara sebelumnya oleh 
peneliti, dan pelaksanaannya lebih bebas dari wawancara terstruktur. Dalam wawancara ini pihak 
yang diwawancarai diminta pendapat dan ide-idenya. Lihat Sugiyono, h. 73.   
9Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan; Pendekatan kualitatif, Kuantitatif dan R&D, 
h. 73.  
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3. Dokumentasi 
 Dokumentasi yang dimaksudkan adalah pengumpulan data yang bersifat 
dokumentatif yang terdapat pada lokasi penelitian, dalam hal ini penulis 
mengumpulkan data tertulis berupa arsip, catatan, dan dokumen laporan kegiatan 
yang berkaitan dengan MAN 2 Watampone, data penting lainnya yang berkaitan 
dengan penelitian ini. Teknik ini melengkapi data yang diperoleh melalui observasi 
dan wawancara. 
Dokumentasi dalam penelitian dilakukan dengan maksud mengumpulkan 
data yang dibutuhkan berdasarkan keterangan tertulis yang dianggap penting, seperti 
jumlah guru dan peserta didiknya, kondisi sarana dan prasarananya, fasilitas 
pembelajaran dan hal penting lainnya.  
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yakni penyusunan 
data untuk kemudian dijelaskan dan dianalisis. Analisis deskriptif dimaksudkan 
untuk menemukan dan mendeskripsikan ragam metode pembelajaran guru 
Pendidikan Agama Islam,  pertimbangan guru Pendidikan Agama Islam dalam 
memilih metode yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran, dan penerapan 
metode pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam ditinjau dari kesesuaian antara 
materi dan tujuan pembelajaran di MAN 2 Watampone Kab. Bone. Penelitian ini 
mendeskripsikan serta menginterpretasikan secara faktual dan akurat mengenai 
fakta-fakta yang ada. 
 Sebelum penulis menganalisi data dilakukan proses pengolahan data yang 
dikumpulkan, diolah, dan dianalisis dengan langkah-langkah melalui tiga tahap 
sebagai berikut: 
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a. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, data tersebut 
merupakan data mentah yang perlu dicatat secara teliti dan rinci. Oleh karena itu 
perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya, dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah penulis untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat 
dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini dengan memberikan kode 
pada aspek-aspek tertentu.  
b. Data Display (Penyajian data)  
 Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart  dan sejenisnya, dengan 
mendisplaykan data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 
c. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan kesimpulan) 
 Kesimpulan awal yang telah dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak dikemukakan bukti-bukti kuat yang mengandung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah 
merupakan temuan yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 
deskripsi setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau gelap 
interaktif, hipotesis atau teori.10 Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah 
                                                          
10Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan; Pendekatan kualitatif, Kuantitatif dan R&D, 
h. 246-253.  
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penyajian data dengan teks yang naratif atau berupa grafik dan sebagainya. Sehingga 
data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan dan akan semakin mudah 
dipahami. Semua data yang terkumpul disederhanakan, diformulasikan menjadi  
kesimpulan yang berkaitan dengan penelitian. Hasil penelitian akan disajikan berupa 
penemuan baru dan akan dikomparasikan dengan penelitian sebelumnya. 
G. Pengecekan Keabsahan Data Penelitian 
Proses ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai kebenaran 
data yang penulis temukan di lapangan. Cara yang dilakukan adalah trianggulasi, 
cara ini merupakan pengecekan keabsahan data untuk mengetahui data yang 
diperoleh convergent (meluas), tidak konsisten atau kontradiksi. Oleh karena itu, 
dengan menggunakan teknik trianggulasi dalam pengumpulan data maka data yang 
diperoleh akan lebih konsisten, tuntas dan pasti. Dengan trianggulasi akan lebih 
meningkatkan kekuatan data.11 
Penelitian ini, menggunakan trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik. 
Trianggulasi dengan sumber data yaitu dengan membandingkan dan mengecek 
kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari lapangan melalui 
sumber yang berbeda. Sedangkan trianggulasi dengan teknik yaitu dengan 
membandingkan hasil data observasi dengan hasil data wawancara dengan sumber 
yang sama, sehingga dapat disimpulkan kembali untuk memperoleh data akhir yang 
autentik sesuai dengan masalah penelitian. 
                                                          
11Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan; Pendekatan kualitatif, Kuantitatif dan R&D, 
h. 241.  
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 BAB IV 
ANALISIS TENTANG METODE GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DI MAN 2 WATAMPONE 
KABUPATEN BONE 
A. Gambaran Umum MAN 2 Watampone Kabupaten Bone  
1. Sejarah berdirinya 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Watampone berdomisili ditengah-tengah jantung 
kota Watampone tepatnya di Jalan Yos Sudarso (Poros jalan pelabuhan Bajoe) yang 
mempunyai masa depan yang lebih baik dan membanggakan dengan dibukanya 
program keterampilan pertanian dan peternakan terpadu. Untuk lebih jauh mengenal 
MAN 2 Watampone, terlebih dahulu kita menengok sekilas lintas sejarah 
keberadaan PGAN (Pendidikan Guru Agama Negeri) di Kabupaten Bone. 
Seperti diketahui bahwa PGAN adalah sekolah Pendidikan Agama yang 
mencetak calon-calon guru Agama Islam yang nantinya akan menjadi Guru Agama 
pada SD dan MI. Secara histories PGAN 4 Tahun yang didirikan pada tahun 1961 
dengan SK Menteri Agama RI. Nomor 30 Tahun 1961 berlokasi di jalan utama 
(sekarang jalan Sungai Kapuas/ Kompleks SMA Amir Islam Watampone), yang pada 
waktu itu bapak Sahibe sebagai pimpinan pada tahun 1967. PGAN 4 Tahun 
dialihkan menjadi PGAN 6 Tahun dengan SK Menteri Agama RI. Nomor 19 Tahun 
1978 tanggal 16 Maret 1978 dan bapak H. Abd Rasyid Yusuf, BA (Almarhum) 
sebagai kepala PGAN Watampone.1 
                                                          
1Profil Madrasah Aliyah Negeri 2 Watampone Kabupaten Bone (MAN 2), tanggal  07 Juni, 
2013. 
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Hingga akhirnya tahun 1990 PGAN Watampone dialihkan lagi menjadi MAN 
2 Watampone dengan SK Menteri Agama RI. Nomor 64 tahun 1990 tanggal 25 
April 1990 pada waktu itu masih menjabat sebagai pimpinan H. Abd. Rasyid Yusuf, 
BA, sampai menjalani masa pensiun pada tahun 1994 yang selanjutnya digantikan 
oleh bapak Drs. H. Muh. Husain Naco sebagai pimpinan dengan usaha kerja keras 
pada tahun 1996 di MAN 2 Watampone didirikan bangunan workshop. 
Keterampilan ini adalah bantuan dari Islamic Development Bank (IDP/BANK 
DUNIA). 
Berdasarkan surat tugas dari kepala kantor Departemen Agama Kab. Bone. 
Nomor. Mt.16/I-a/KP.07/05/2001, tertanggal 16 juli 2001 maka bapak Drs. H. Muh. 
Husai Naco beralih menjadi pengawas tingkat SLTP/SMU Kab. Bone maka sebagai 
pimpinan digantikan oleh ibu Dra. Hj. Nurmala Subair (mantan kepala seksi 
pergurais kantor Dep. Agama Kab. Bone). Sampai menjalani masa pensiun tanggal 1 
April 2009 yang selanjutnya digantikan oleh bapak Ali Yafid, S. Ag., M.Pd.I, 
kemudian dilantik pada tanggal 6 April 2009 berbagai macam perubahan-perubahan 
dalam program sekolah terutama dalam rangka untuk meningkatkan mutu dan 
kwalitas siswa MAN 2 Watampone. 
Tanggal 14 Maret 2011 bapak Ali Yafid, S. Ag., M. Pd.I, dilantik menjadi 
kepala seksi kurikulum pada kanwil Kementerian Agama Prop. Sul-Sel, dengan hari 
dan tanggal bersamaan dilantik bapak Drs. Muh. Yusuf Musakkar untuk menjadi 
kepala MAN 2 Watampone sampai sekarang dengan SK. Kemenag Nomor. Kw. 
21.1/2/KP.07.6/1983/2011 tanggal 13 Maret 2011.2 
                                                          
2Profil Madrasah Aliyah Negeri 2 Watampone Kabupaten Bone (MAN 2), tanggal  07 Juni, 
2013. 
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2. Visi Misi MAN 2 Watampone Kabupaten Bone. 
a. Visi 
Menjadi Madrasah yang berakhlak Islam, unggul dalam iptek. Berprestasi 
dalam olahraga dan seni, populer dan budaya saing tinggi. 
b. Misi 
1) Meningkatkan proses pembelajaran melalui pengembangan sikap ilmiah, 
aplikasi nilai-nilai moral/akhlak dan pendalaman rasa persatuan dan 
kebersamaan. 
2) Menumbuhkan kualitas pelayanan dengan cepat, tepat dan suasana senang. 
3) Menumbuhkembangkan semangat keunggulan disegala bidang dan bernalar 
kuat untuk maju. 
4) Meningkatkan komitmen seluruh tenaga kependidikan terhadap tugas pokok 
dan fungsinya. 
3. Elemen MAN 2 Watampone Kabupaten Bone 
a. Keadaan Guru 
Guru adalah salah satu unsur pendidikan yang sangat menentukan berhasil 
tidaknya suatu proses pembelajaran. Oleh karena itu, kualitas guru harus senantiasa 
dikembangkan begitupula sikap dan perilakunya harus senantiasa dijaga karena 
mereka akan menjadi contoh dan panutan bagi peserta didiknya. Oleh karena itu, 
MAN 2 Watampone menghendaki agar seorang guru di samping memiliki 
pengetahuan yang mendalam dan luas tentang ilmu yang akan diajarkannya juga 
harus mampu menyampaikan ilmunya secara efektif dan efisien dengan penggunaan 
metode pembelajaran yang tepat serta memberi teladan kepada peserta didiknya 
sehingga menjadi manusia yang berakhlak mulia atau berkarakter (Insan kamil). 
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Gambaran jelas keadaan guru di MAN 2 Watampone Kabupaten Bone dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1 
Daftar Nama Kepala MAN 2 Watampone 
(Priode 1961-Sekarang) 
No. Periode Nama Kepala Sekolah 
1. 1961-1967 Sahibe 
2. 1967-1990 H. Abd. Rasyid Yusuf, BA 
3. 1990 – 1994 Drs. H. Muh. Husain Naco 
4. 1994 – 2009 Dra. Hj. Nurmala Zubair 
5. 2009-2011 Ali Yafid, S.Ag., M.Pd.I 
6. 2011 – sekarang Drs. Muh. Yusuf Musakkar 
Sumber data: Ruang TU MAN 2 Watampone.3 
 
Tabel 2 
Daftar Nama Guru dan Pegawai Staf Tata Usaha MAN 2 Watampone Tahun 
Pelajaran 2012/2013 
No Nama Guru Nip Gol Pendidikan 
Terkahir 
A. Data Guru 
1 2 3 4 5 
1 Drs. Muh.Yusuf 
Musakkar 
195612311983031044 IV/a S1 IAIN 
Alauddin 
2 Dra.Ruhedah 196012311985032012 IV/a S1 IAIN 
Alauddin 
                                                          
3Data Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri 2 Watampone Kabupaten Bone, 
(Dokumentation MAN 2 Wtp), tanggal  07 Juni, 2013. 
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3 A.Salam,S.Pd 197005121995121002 IV/a STKIP 
Makassar 
4 Sudarmi,SP 197112311999032004 IV/a S1 Unhas 
5 Dra. Hj.Wahidah 
Yunus 
196809061996022001 IV/a S1 IKIP 
Makassar 
6 
Rosmawati,S.Pd 
19690531199702003 IV/a S1 IKIP 
Makassar 
7 Sawiyyah,S.Pd 19701123199102003 IV/a S1STKIP 
8 Muh. Nur Musbir,S.Ag 197005222000031001 III/d S1 STAI 
Algazali 
9 Drs.Abbas 196904182003121003 III/d S1 STAI 
Algazali 
10 Hj.Aliyah,S.Ag 197405022003122001 III/d S1 IAIN 
Alauddin 
11 Siti Halihah, S.Ag, 
M.Pd 
197508152003122009 III/d S2 UIN 
Alauddin 
12 Hj. Ahdaniar, S.Pd 197810252003122002 III/d S1 UNM 
13 Muhammad Daud,S.Ag 196911252003121002 III/d S1 IAIN 
Alauddin 
14 Siti Ramlah, M.Pd.I 197012311994032007 III/d S2 UIN 
Alauddin 
15 Muh. Rafid, S,Ag 196912312003120138 III/c S1 STAI 
Algazali 
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16 Sanatang, S.Ag 196911082003122001 III/c S1 STAI 
Algazali 
17 Amila Maspupah, S.Pd 196804132005012003 III/c S1 UNM 
18 Andi Irwan, S.S 197203072005011003 III/c S1 Unhas 
19 
Maryana, S.Ag, S.Pd 
197609262005012008 III/c S1 UIN 
Alauddin 
20 Nurhayati,  S.Pd 197611072005012006 III/c S1 IKIP 
Makassar 
21 Musdalifah, S.Pd 150339616 III/c S1 UNM 
22 Suwaebah, S>Pd.I 150393207 III/c S1 STAI 
Algazali 
23 Samsinar,S.Pd.I 150378746 III/c S1 STAIN 
Bone 
24 Nasryani Kadir,S.Ag 197507132007102006 III/c S1 IAIN  
25 Muh.Firdaus,S.Pd.I 197201172007102003 III/c S1 STAI 
Algazali 
26 Hadijah, S.Pd.I 150421375 III/c S1 STAIN 
Bone 
27 Harma,S.pd 197601102007102001 III/c S1 UNM 
28 Maria Ulfah Syarif, 
M.Pd.I 
198008022007102003 III/c S2 UIN 
Makassar 
29 Nurlina, S.Ag,S.Pd.I 197407092010102001 III/c S1 STAI 
Algazali 
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30 Nurhaedah, S.Ag, 
S.Pd.I 
198011152007102016 III/c S1 STAIN 
Bone 
31 Nahidah,S.Pd 197810262005012006 III/c S1 STKIP 
Bone 
32. Rudding, S.Pd.I - GTT S1 STAIN 
Bone 
33. Jamaluddin,S.Pd - GTT S1 STAIN 
Bone 
1 2 3 4 5 
B. Tata Usaha (TU) 
34 Nurhedah 197007071993032001 III/a SMA 
35 Megawati 196108161990012001 III/b MAN 
36 Hasniah 196801010199102003 III/b MAN 
37 Hasnah 197107252007012023 III/b MAN 
38 Dra. Musdalifah 196907131993032003 III/b S1 IAIN 
39 Darma 198301112009012007 III/a MAN 
40 Mustariani, Mp. A.Md 19830111200912007 III/b S1 Unhas 
Sumber data: Ruang TU MAN 2 Watampone.4 
Berdasarkan data tersebut diperoleh gambaran dari 33 tenaga guru tidak ada 
yang berijazah SMA, 30 orang berijazah sarjana S1 dan 3 orang sarjana S2 
(magister). 
                                                          
4Data Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri 2 Watampone Kabupaten Bone, 
(Dokumentation MAN 2 Wtp), tanggal  07 Juni, 2013. 
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b. Keadaan Peserta Didik 
Peserta didik adalah suatu syarat mutlak berkembangnya lembaga 
pendidikan, peserta didik merupakan komponen yang sangat menentukan kelanjutan 
dari lembaga pendidikan ataupun dalam usaha menarik minat masyarakat tergantung 
adanya jumlah peserta didik yang hadir di sekolah tersebut, dengan kata lain peserta 
didik adalah daya tarik dalam menentukan jumlah peserta didik yang ada di sekolah 
tersebut pada tahun berikutnya, sebab dalam kenyataan dengan pengamatan penulis, 
ada lembaga pendidikan atau sekolah tidak berkembang dengan baik karena jumlah 
peserta didiknya yang tidak memenuhi persyaratan dalam melangsungkan lembaga 
pendidikan tersebut. Seperti pepatah yang mengatakan ”hidup enggan matipun 
tidak”. 
Tabel. 3 
Keadaan Peserta Didik MAN 2 Watampone 
KLS 2009 2010 2011 2012 
L P Jml L P Jml L P Jml L P Jml 
X 58 78 136 43 84 127 52 84 136 58 82 140 
XI 48 56 104 48 67 115 43 71 114 49 81 130 
XII 40 66 106 42 57 99 46 64 110 46 68 114 
Jml 146 200 346 133 208 341 141 219 360 159 231 384 
Sumber Data: Ruang TU MAN 2 Watampone.5 
Tabel di atas merupakan data perkembangan peserta didik MAN 2 
Watampone Kabupaten Bone selama empat tahun terakhir. Tabel diatas 
menunjukkan bahwa perkembangan jumlah peserta didik di MAN 2 Watampone   
                                                          
5Data Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri 2 Watampone Kabupaten Bone, 
(Dokumentation MAN 2 Wtp), tanggal  07 Juni, 2013. 
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mengalami peningkatan setiap tahunnya, walaupun pada tahun 2010 agar menurun 
sedikit dibanding tahun 2009. Numun tahun setelahnya mengalami peningkatan. 
Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa MAN 2 Watampone memiliki peminat 
peserta didik yang signifikan  begitupun dengan masyarakat yang ada disekitar 
sekolah. 
c. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Salah satu faktor penentu keberhasilan suatu lembaga pendidikan terletak 
juga pada tersedianya sarana dan prasarana yang memadai. Sarana dan prasarana 
yang dimaksud adalah segala fasilitas yang digunakan baik langsung maupun tidak 
langsung dalam usaha pencapaian tujuan pendidikan dan pembelajaran. Adapun 
sarana dan prasarana yang dimiliki oleh MAN 2 Watampone Kabupaten Bone 
adalah: 
 
Tabel. 4 
Sarana dan Prasarana MAN 2 Watampone 
No Jenis Fasilitas Ada Jumlah 
1 Ruang Kepala Sekolah √ 1 Unit  
2 Ruang Kepala Tata Usaha √ 1 Unit   
3 Ruang Dewan Guru √ 1 Unit 
4 Ruang Tata Usaha √ 1 Unit 
5 Ruang Pembelajaran Komputer/Internet √ 1 Unit 
6 Ruang Perpustakaan √  1 Unit 
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7 Ruang Belajar (kelas) √ 18 Lokal 
8 Gedung Laboratorium IPA √ 1 Unit 
9 Gedung Aula √  1 Unit   
10 Masjid √ 1 Unit 
11 
Gedung Workshop Ket. Pertanian dan 
Peternakan terpadu √ 3 Unit 
12 Ruang Rumah jaga √  1 Unit 
13 Laboratorium Bahasa √ 1 Unit 
14 Lapangan Olahraga yang memadai √ 
15 Ruang Organisasi Kesiswaan √ 8 Unit 
Sumber Data: Ruang TU MAN 2 Watampone.6 
B. Gambaran Metode Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam di MAN 2 
Watampone Kabupaten Bone 
Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diselenggarakan di 
sekolah merupakan tanggung jawab guru untuk membentuk karakteristik peserta 
didik menjadi manusia yang sempurna (Insan kamil). Pendidikan bukan sekedar 
transfer informasi tentang ilmu pengetahuan dari guru kepada peserta didik, 
melainkan suatu proses pembentukan karakter, untuk itu seorang guru hendaknya 
memperhatikan pemilihan dan penggunaan metode dalam proses pembelajaran 
khususnya guru Pendidikan Agama Islam. 
                                                          
6Data dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri 2 Watampone Kabupaten Bone, 
(Dokumentation MAN 2 Wtp), tanggal  07 Juni, 2013. 
 
84 
 
   
Metode-metode yang dapat digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam 
berupa metode ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, drill (latihan) dan 
lainnya. Intinya semua metode baik untuk digunakan dalam proses pembelajaran 
tergantung kecermatan guru dalam memilih metode yang tepat digunakan dalam 
pelaksananaan pembelajaran.  
Pada bagian ini dikemukakan gambaran mengenai ragam metode 
pembelajaran yang diterapkan guru Pendidikan Agama Islam di MAN 2 Watampone 
Kabupaten Bone. Untuk menggambarkan mengenai bentuk metode pembelajaran 
yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam di lingkungan MAN 2 
Watampone Kabupaten Bone. Penulis menggunakan tiga metode pengumpulan data 
yaitu, wawancara, observasi dan dokumentasi, dari hasil observasi yang dilakukan 
pada saat proses pembelajaran berlangsung tergambar metode pembelajaran yang 
diterapkan guru Pendidikan Agama Islam, diperoleh data sebagai berikut: 
1. Metode Ceramah dan Tanya Jawab 
Metode ceramah sering diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam 
proses pembelajaran di kelas, ini dibuktikan dari hasil penelitian  
Tabel. 5 
Distribusi Penggunaan Metode Ceramah 
N
o Uraian Indikator 
Alternatif Jawaban 
SLL % SRG % KD % TP % 
1 Menggunakan 
metode ceramah 7 23,3 18 60 5 16,6 0 0 
2 Penjelasan 
tentang materi 
pembelajaran 
yang diberikan 
kepada peserta 
didik dengan 
menyajikan 
contoh yang lucu 
15 50 5 16,6 7 23,3 3 10 
3. Peserta didik 
mengerti 
pemaparan materi 
pembelajaran 
dilakukan secara 
lisan  
9 30 18 60 3 10 0 0 
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Jika melihat uraian tabel di atas yang merupakan hasil penelitian maka dapat 
dipahami bahwa metode ceramah sering diterapkan oleh guru Pendidikan Agama 
Islam di MAN 2 Watampone  dan peserta didik mengerti materi yang dijelaskan oleh 
guru Pendidikan Agama Islam. Ini dibuktikan dengan tingginya persentase kategori 
yang menjawab selalu 23,3% dengan uraian indikator menggunakan metode ceramah 
dan indikator kedua yang menjawab sering 60% dengan uraian indikator peserta 
didik mengerti pemaparan materi pembelajaran dilakukan secara lisan. 
Begitupun juga dari hasil penelitian dengan menggunakan wawancara, 
informan mengatakan bahwa metode yang sering digunakan oleh guru Pendidikan 
Agama Islam adalah metode ceramah. Ini diungkapkan oleh Muh. Nur Musbir: 
Metode ceramah dalam proses pembelajaran sering dipergunakan karena 
merupaka metode yang simpel dan sangat efektif untuk memberikan 
pemahaman kepada peserta didik, karena guru menjelaskan materi pelajaran 
secara lisan sehingga menggugah perasaan dan emosi peserta didik. Peserta 
didik tidak hanya memahami materi yang dijelaskan tetapi memunculkan 
pengetahuan, pengalaman, kesadaran dan menunjukkan sikap yang baik.7 
 Lebih lanjut Muh. Nur Musbir menjelaskan bahwa kesediaan peserta didik 
untuk meyakini, memahami, dan memunculkan kesadaran. Artinya peserta didik 
menyadari akan segala sesuatu yang sedang diberikan sehingga ia menarik perhatian 
penuh terhadap materi yang diajarkan dan merasa bahwa bahan pelajaran yang 
diberikan itu diperlukan untuknya. Setelah peserta didik memiliki persepsi demikian 
maka guru Pendidikan Agama Islam dituntut untuk memberikan motivasi agar 
peserta didik ikut berpartisipasi dalam menerima pelajaran. Hal ini bisa dilihat dari 
keikutsertaan peserta didik dalam bertanya jawab sehingga terjadi dialog antara guru 
dan peserta didik, begitupun ketika guru bertanya peserta didik menjawabnya dan 
                                                          
7Muh. Nur Musbir  Guru Pendidikan Agama Islam.Wawancara. Bone, tanggal 16 Mei, 2013. 
86 
 
   
menyumbangkan pikirannya sehingga guru Pendidikan Agama Islam memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya terhadap materi yang belum jelas.8 
Hal ini diperkuat dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika guru 
Pendidikan Agama Islam menggunakan metode tanya jawab terjadi dialog antara 
guru dan peserta didik dan setelah guru Pendidikan Agama Islam selesai 
menjelaskan materi maka guru Pendidikan Agama Islam memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk bertanya kepada guru. Untuk lebih jelasnya dapat lihat 
pada tabel berikut: 
Tabel. 6 
Distribusi Penggunaan Metode Tanya Jawab 
No Uraian Indikator 
Alternatif Jawaban 
SLL % SRG % KD % TP % 
1. Terjadi dialog antara 
guru dan peserta 
didik 
6 20 12 40 10 33,3 2 6,6 
2 Guru bertanya 
peserta didik 
menjawab 
7 23,3 9 30 12 40 2 6,6 
3 Penguasaan materi 
setelah tanya jawab 8 26,6 8 26,6 9 30 1 3,3 
Dari uraian tabel di atas memberikan pemahaman bahwa guru Pendidikan 
Agama Islam sering menggunakan metode tanya jawab dengan uraian indikator 
terjadi dialog antara guru dan peserta didik, dan guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk menanyakan materi yang belum dimengerti, menerima 
pendapat peserta didik. Dengan demikian peserta didik diupayakan dapat menguasai 
atau minimal memahami  materi yang diajarkan guru Pendidikan Agama Islam di 
dalam kelas, ini menunjukkan metode tanya jawab sering diterapkan dalam proses 
pembelajaran di lokasi penelitian (MAN 2) Watampone, dengan tingginya 
persentase jawaban 40% pada uraian indikator di atas. 
                                                          
8Muh. Nur Musbir  Guru Pendidikan Agama Islam.Wawancara. Bone, tanggal 16 Mei, 2013. 
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2. Metode Diskusi  
Selain metode ceramah dan tanya jawab, metode diskusi juga dipergunakan 
dalam proses pembelajaran di MAN 2 Watampone Kabupaten Bone. dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa metode diskusi terkadang diterapkan guru 
Pendidikan Agama Islam. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:   
 
Tabel. 7 
Distribusi Penggunaan Metode Diskusi 
No Uraian Indikator 
Alternatif Jawaban 
SLL % SRG % KD % TP % 
1 Penggunaan 
metode diskusi 10 33,3 7 23,3 11 36,6 2 6,6 
2 Terbuka menerima 
pendapat peserta 
didik 
7 23,3 5 16,6 16 53,3 2 6,6 
3 Guru meminta 
setiap peserta 
didik untuk 
berpartisipasi 
3 10 6 20 9 30 12 40 
Dari uraian tabel di atas memberikan pemahaman bahwa guru Pendidikan 
Agama Islam kadang-kadang menggunakan metode diskusi dalam proses 
pembelajaran di kelas. Hal ini dibuktikan dari tingginya persentase kategori yang 
menjawab kadang-kadang yakni 36,6%. 
Hj. Siti Ramlah guru Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa: 
Penggunaan metode diskusi terkadang diterapkan dalam proses pembelajaran 
di MAN 2 Watampone Kabupaten Bone, karena hal ini dianggap penting 
untuk melatih peserta didik dalam mengembangkan keterampilan bertanya, 
berkomunikasi, melatih mengembangkan kemampuan berfikir sendiri dalam 
memecahkan masalahnya sehingga tumbuh konsep diri yang lebih positif, serta 
melatih untuk memperbaiki budi pekertinya seperti tidak memonopoli 
pembicaraan, menghargai pendapat orang lain, dan melatih kesabarannya.9 
Hal senada juga diungkapkan oleh Muh. Nur Musbir bahwa: 
Metode diskusi dalam proses pembelajaran sangat efektif untuk melatih 
peserta didik bagaimana cara mengeluarkan pendapat, melatih menghargai 
pendapat orang lain, hal ini penting untuk meminimalkan sikap peserta didik 
                                                          
9Hj. Siti Ramlah, Guru Pendidikan Agama Islam.Wawancara. Bone, tanggal 17 Mei, 2013. 
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yang kadang egois atau ingin menang sendiri dalam mempertahankan 
pendapatnya.10 
Oleh karena itu, metode diskusi dalam proses pembelajaran merupakan suatu 
pilihan yang dapat diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam sebagai cara 
penguasaan bahan pelajaran melalui tukar pendapat berdasarkan pengetahuan dan 
pengalaman yang diperoleh guna memecahkan suatu masalah. Hal ini perlu bagi 
peserta didik, bukan saja karena manusia senantiasa dihadapkan pada masalah yang 
tidak dapat dipecahkan seorang diri, melainkan juga karena melalui kerja sama atau 
musyawarah mungkin diperoleh suatu pemecahan yang lebih baik. 
 Selain metode tanya jawab dan diskusi, metode demonstrasi kadang-kadang 
diterapkan guru PAI dalam pelaksanaan pembelajaran. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
3. Metode Demonstrasi 
Tabel 8 
Distribusi Penggunaan Metode Demonstrasi 
No Uraian Indikator 
Alternatif Jawaban 
SLL % SRG % KD % TP % 
1 Penyajian 
pelajaran dengan 
memperagakan 
dan 
mempertunjukka
n proses, situasi 
atau benda 
tertentu, baik 
sebenarnya atau 
hanya sekedar 
tiruan 
3 10 3 10 21 70 3 10 
2 Peragaan disertai 
dengan 
penjelasan secara 
lisan  
8 26,6 5 16,6 15 50 2 6,6 
                                                          
10Muh. Nur Musbir, Guru Pendidikan Agama Islam.Wawancara. Bone, tanggal 17 Mei, 2013. 
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Tabel di atas memberikan penjelasan bahwa guru Pendidikan Agama Islam di 
MAN 2 Watampone Kabupaten Bone kadang-kadang menggunakan metode 
demonstrasi. Jika dibandingkan antara metode ceramah dan tanya jawab. Dapat 
disimpulkan bahwa metode demonstrasi kadang-kadang diterapkan oleh guru 
dibandingkan metode ceramah dan tanya jawab di lokasi penelitian MAN 2 
Watampone Kabupaten Bone.  
Guru Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan metode demonstrasi 
melihat dari pada materi pelajara itu sendiri, apakah sesuia untuk diperagakan 
ataukah tidak. 
Senada dengan hal tersebut di atas Muh. Nur Musbir mengungkapkan bahwa: 
Ketika saya mengajar peserta didik pada mata pelajaran fikih dengan pokok 
bahasan misalnya, pernikahan atau perampokan, saya tidak akan menerapkan 
metode demonstrasi karna ketika saya menerapkannya dalam proses 
pembelajaran maka peserta didik akan melakukan pernikahan ataupun 
perampokan. Jadi betul bahwa dalam pemilihan metode itu harus disesuaikan 
antara  tujuan, situasi, dan materi pelajaran sehingga apa yang disampikan 
kepada peserta didik dapat dipahami.11 
 Pembelajaran sebagai proses komunikasi yang dilakukan secara sengaja dan 
terencana, oleh sebab itu seorang guru harus memahami keadaan peserta didik dan 
gaya belajarnya sehingga tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran dapat 
tercapai secara maksimal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini 
melalui penggunaan metode simulasi. 
 
                                                          
11Muh. Nur Musbir, Guru Pendidikan Agama Islam.Wawancara. Bone, tanggal 18 Mei, 2013. 
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4. Metode Simulasi 
 
Tabel. 9 
Distribusi Penggunaan Metode Simulasi 
No Uraian Indikator 
Alternatif Jawaban 
SLL % SRG % KD % TP % 
1 Memfasilitasi 
peserta didik 
untuk memahami 
tentang konsep, 
prinsip, atau 
keterampilan 
1 3,3 7 23,3 12 40 10 33,3 
2 Menyajikan 
pengalaman 
dalam belajar   
2 6,6 1 3,3 24 80 3 10 
Dalam pelaksanan pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam kadang-
kadang menggunakan metode simulasi, ini tergambar dari hasil penelitian 40% guru 
Pendidikan Agama Islam di MAN 2 Watampone kadang-kadang menggunakan 
metode simulasi dengan uraian indikator memfasilitasi peserta didik untuk 
memahami tentang  konsep prinsip atau keterampilan dan 80% guru Pendidikan 
Agama Islam kadang-kadang menyajikan pengalaman belajarnya. Salah seorang guru 
Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa metode simulasi tidak terlalu efektif 
digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran. Padahal ketika kita memahami 
bahwasanya metode simulasi sangat efektif digunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran, karena dengan metode simulasi dapat menggairahkan peserta didik 
dalam proses pembelajaran, memupuk keberanian dan percaya diri peserta didik.  
5. Metode Tugas dan Resitasi 
Belajar tidak hanya di dalam ruang kelas, dengan penuh tanggung jawab 
sebagai anak didik ketika diberikan tugas oleh guru di sekolah, peserta didik 
mengerjakannya dirumah, di sekolah, di perpustakaan atau ditempat lainnya. Hal ini 
dilihat dari hasil penelitian tergambar bahwa metode tugas dan resitasi sering 
dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dengan indikator menarik minat 
peserta didik. Untuk lebih lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel. 10 
Distribusi Penggunaan Metode Tugas dan Resitasi 
No Uraian Indikator 
Alternatif Jawaban 
SLL % SRG % KD % TP % 
1 Secara aktif 
menarik minat 
peserta didik 
7 23,3 11 36,6 9 30 3 10 
2 Tugas dan 
resitasi 
dilaksanakan di 
rumah, di 
sekolah, di 
perpustakaan 
atau di tempat 
lainnya   
8 26,6 16 53,3 3 10 3 10 
Tabel di atas memberikan penjelasan bahwa guru Pendidikan Agama Islam di 
MAN 2 Watampone sering memberikan tugas, dan pada peserta didik sering 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Dapat disimpulakan bahwa metode 
Tugas dan resitasi sering digunakaan oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran interaksi antara guru dan peserta didik itu sudah 
menjadi mutlak terjadi, karena proses pembelajaran tidak akan terjadi tanpa adanya 
peserta didik yang belajar begitupun dengan pendidik yang mengajar dan materi 
pelajaran yang diajarkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
6. Metode Kerja kelompok 
Tabel 11 
Distribusi Penggunaan Metode Kerja kelompok 
No Uraian Indikator 
Alternatif Jawaban 
SLL % SRG % KD % TP % 
1 Semua peserta 
memiliki 
tanggung jawab 
dalam kelompok 
5 16,6 4 13,3 18 60 3 10 
2 Peserta didik 
dibagi dalam 
kelompok 
kelompok kecil   
10 33,3 1 3,3 18 60 1 3,3 
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Menurut salah guru Pendidikan Agama Islam di MAN 2 Watampone bahwa 
penggunaan metode kerja kelompok telah mereka usahakan.12 Para guru Pendidikan 
Agama Islam secara jujur mengakui bahwa mereka selalu berusaha  memastikan 
apakah peserta didik mengerti materi yang telah diajarkan dengan memberikan tugas 
kerja kelompok, dengan tujuan untuk membantu teman yang belum memahami 
secara maksimal agar pertemuan berikutnya, ketika guru menanyakan materi 
sebelumnya peserta didik sudah memahami. 
Mengenai penggunaan metode kerja kelompok, Hj. Siti Ramlah mengakui: 
bahwa dirinya termasuk guru Pendidikan Agama Islam yang telah berusaha 
mengaplikasikannya seperti ketika ketika saya mengajarkan pelajaran SKI 
dengan pokok bahasan wali songo saya memberikan tugas kerja kelompok 
kepada peserta didik, kemudian pertemuan berikutnya perkelompok maju 
untuk mempresentasikan tugas masing- masing dengan membawa alat peraga 
yang telah dibuat oleh masing-masing kelompok. Begitu dengan para guru 
yang lain, dirinya mengakui selalu berusaha memberikan tugas kerja kelompok 
kepada peserta didik untuk mengevaluasi hasil belajar anak didik dalam 
sepekan.13  
Dari hasil penelitian bahwa metode kerja kelompok telah diterapkan di lokasi 
penelitian, walaupun kadang-kadang. Data ini juga diperkuat dari hasil observasi 
penulis ketika proses belajar mengajar berlangsung peserta didik mempresentasikan 
wali songo dengan alat peraga yang dibuat masing-masing kelompok.  
Masalah dalam proses pelaksanaan pembelajaran  biasa terjadi olehnya ketika 
proses pembelajaran berlangung ada masalah yang dihadapi oleh guru dan peserta 
didik, sekiranya itu harus diselesaikan bersama-sama. Metode problem solving ada 
kemiriman dengan metode diskusi dan tanya jawab dalam pelaksanaanya, namun 
memiliki makna yang berbeda. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
 
                                                          
12Hj. Siti Ramlah, Guru Pendidikan Agama Islam.Wawancara. Bone, tanggal 18 Mei, 2013. 
13Hj. Siti Ramlah, Guru Pendidikan Agama Islam.Wawancara. Bone, tanggal 19 Mei, 2013. 
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7. Metode Problem solving 
 
Tabel. 12 
Distribusi Penggunaan Metode Problem solving 
No Uraian Indikator 
Alternatif Jawaban 
SLL % SRG % KD % TP % 
1 Terdapat masalah 
yang hendak 
diselesaikan 
3 10 6 20 18 60 3 10 
2 Peserta didik 
menarik 
kesimpulan   
7 23,3 3 10 17 56,6 3 10 
Metode problem solving sebenarnya ada kemiripan dengan metode diskusi 
yakni ada masalah yang hendak diselaikan. Oleh sebab itulah guru Pendidikan 
Agama Islam di MAN 2 Watampone kadang-kadang menggunakan metode tersebut, 
bahkan adapun guru Pendidikan Agama Islam yang tidak pernah  menggunakannya. 
Senada dengan hal tersebut Ruhaedah dan Hj Aliyah guru Pendidikan Agama 
Islam mengatakan:  
Kami tidak pernah menggunakan metode problem solving dalam pelaksanaan 
pembelajaran karena baginya itu sudah hampir sama dengan metode diskusi 
jadi digandakan saja dengan metode diskusi.14 
Dari pemaparan di atas Muh. Nur Musbir mengemukakan pula bahwa:  
Sebenarnya ketika dicermati secara teliti makna metode problem solving itu 
sama halnya dengan metode diskusi, dan tanya jawab.15Karena semua metode 
dalam pembelajaran itu memiliki kemiripan dalam mencapai  tujuan. Oleh 
karena itu ketika saya membuat RPP saya tidak mencantumkan metode 
problem solving tapi bisa saja saya menggunakan dalam proses pembelajaran. 
Jadi kesimpulannya metode problem solving tidak jauh beda atau bedah-bedah 
tipis bahasa gaulnya dengan metode yang lain. 
Selain metode yang telah dipaparkan di atas metode latihan (Drill) juga 
efektif diterapkan dalam pelaksanaan pembelajaran. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
                                                          
14Ruhaedah dan Hj. Aliyah, Guru Pendidikan Agama Islam.Wawancara. Bone, tanggal 19 
Mei, 2013. 
15Muh. Nur Musbir, Guru Pendidikan Agama Islam.Wawancara. Bone, tanggal 19 Mei, 2013. 
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8. Metode Latihan (Drill) 
Tabel. 13 
Distribusi Penggunaan Metode Latihan (Drill) 
No Uraian Indikator 
Alternatif Jawaban 
SLL % SRG % KD % TP % 
1 Terdapat materi 
yang dilatihkan 8 26,6 11 36,6 8 26,6 3 10 
2 Peserta didik 
menjadi terampil   7 23,3 10 33,3 10 33,3 3 10 
Melihat tabel di atas jelas bahwa dari hasil penelitian menunjukkan guru 
Pendidikan Agama Islam sering menggunkan metode latihan atau drill. Terlihat dari 
tingginya alternative jawaban terhadap materi yang dilatihkan yaitu 36,6%. Data 
tersebut diperkuat dengan melihat rencana pelaksanaan pembelajaran guru 
Pendidikan Agama Islam (RPP) yang selalu mencantumkan metode drill disetiap 
pembuatan RPP dan digunakan dalam proses pembelajaran. 
Agama Islam memerintahkan kepada umat manusia untuk mengadakan 
perjalanan di muka bumi, menggali serta memperhatikan peninggalan-peninggalan 
sejarah, memperhatikan keindahan alam, memperhatikan lingkungan, dan 
memperhatikan beraneka ragam ciptaan Allah swt. termasuk memperhatikan diri 
sendiri dengan tujuan mengambil hikmahnya. Olehnya metode karyawisata termasuk 
metode yang bagus diterapkan dalam proses pelaksanaan pembelajaran. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
9. Metode Karyawisata 
Tabel. 14 
Distribusi Penggunaan Metode Karyawisata 
No Uraian Indikator 
Alternatif Jawaban 
SLL % SRG % KD % TP % 
1 Terdapat meteri 
yang 
diintegrasikan 
dalam 
karyawisata 
5 16,6 3 10 12 40 10 33,3 
2 Mengunjungi 
tempat-tempat 
tertentu di luar 
ruang kelas   
4 13,3 10 33,3 16 53,3 0 0 
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Dalam proses pembelajaran di MAN 2 Watampone, metode karyawisata 
kadang-kadang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam, ini terlihat dari skor 
pengamatan bahwa menggunakan tempat-tempat tertentu di luar ruang kelas hanya 
53,3%. Terkadang peserta didik bosan dengan suasana belajar di dalam ruang kelas 
guru membawanya ke tempat-tempat terbuka dan nyaman. Sebagai seorang guru 
harus pandai melihat situasi dan kondisi peserta didik agar tidak merasa bosan dan 
jenuh dalam menerima pelajaran, sebab lingkungan belajar juga menjadi salah satu 
faktor untuk menarik minat belajar peserta didik. Penulis ketika melakukan 
observasi melihat langsung salah satu guru Pendidikan Agama Islam yaitu guru fikih 
menerapkan metode karyawisata dalam peroses pembelajaran yaitu disamping 
mushollah atau di atas hentangan rumput hijau. 
Berikut pernyataan kepala sekolah MAN 2 Watampone Kabupaten Bone: 
Guru Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajaran menggunakan 
metode yang bervariasi dan menguasai materi pembelajaran, menunjukkan 
sikap yang patut dicontoh oleh peserta didik seperti sopan dalam berbicara dan 
berpakaian rapi serta saling menghargai sesama teman sejawat.16 
Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa metode pembelajaran yang sering diterapkan oleh guru Pendidikan Agama 
Islam dapat dilihat di rekaputasi di bawah ini. 
 
 
 
 
                                                          
16Yusuf  Musakkar,  Kepala Sekolah  MAN 2 Watampon. Wawancara di Ruang Kepala 
Sekolah, tanggal 19 Mei, 2013. 
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Tabel 15 
Rekaputasi Metode Pembelajaran guru PAI dalam Pelaksanaan Pembelajaran di 
MAN 2 Watampone Kabupaten Bone 
Respon Metode pembelajaran Persentase Kategori 
18 Metode ceramah 60% Kurang baik 
12 Metode Tanya jawab 40% Cukup 
11 Metode diskusi 36,6% Baik 
21 Metode demonstrasi 70% Sangat baik 
12 Metode simulasi 40% 
 
16 
Metode tugas dan 
resitasi 
53,3% 
18 Metode kerja kelompok 60% 
18 
Metode problem 
solving 
60% 
11 Metode latihan (drill) 36,6% 
16 Metode karyawisata 53,3% 
Keterangan : Kurang baik     (…60)  
 Cukup               (60-75) 
 Baik                  ( 76-89) 
 Sangat baik      (90-100) 
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 B\erdasarkan data rekaputasi di atas menunjukkan bahwa metode yang paling 
dominan diantara sepuluh metode pembelajaran, hanya empat metode yang sering 
diterapkan dengan alasan bahwa ketiga metode tersebut dianggap paling efektif 
diterapkan dalam kegiatan proses belajar mengajar, ini menunjukkan bahwa 
penggunaan metode pembelajaran di MAN 2 Watampone berada pada kategori 
cukup. 
C. Pertimbangan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Memilih Metode 
Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di MAN 2 
Watampone Kabupaten Bone. 
Pendidikan Agama Islam menjadi salah satu materi pelajaran yang wajib 
diikuti. Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang dikembangkan dari 
ajaran-ajaran pokok (dasar) yang terdapat dalam Agama Islam, sehingga pendidikan 
Agama Islam merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari ajaran Islam. 
Ditinjau dari segi muatan pendidikan, pendidikan Agama Islam merupakan mata 
pelajaran pokok yang menjadi satu komponen yang tidak dapat dipisahkan dengan 
mata pelajaran lain untuk pengembangan moral dan kepribadian  peserta didik. 
Semua mata pelajaran yang memiliki tujuan tersebut harus seiring dan sejalan 
dengan tujuan yang ingin dicapai oleh mata pelajaran pendidikan Agama Islam. 
Secara teoritis, jumlah metode pembelajaran sebanyak bahan materi pelajaran 
itu sendiri, mengingat setiap materi pelajaran memiliki kekhususan tersendiri yang 
berbeda antara satu dengan yang lainnya. Akan tetapi secar praktis, tidaklah 
demikian, sebab materi pelajaran yang mempunyai kesamaan sifat dapat digunakan 
metode yang sama pula, sesuai dengan jenis pengelompokan ilmu pengetahuan, 
dalam pemilihan metode pembelajaran hendaknya seorang pendidik (guru) bidang 
98 
 
   
studi menyadari bahwa, metode hanyalah merupakan suatu jalan atau alat saja yang 
digunakan oleh pendidik, jadi intinya metode bukanlah tujuan dalam pembelajaran, 
tidak ada metode pembelajaran yang 100% baik, metode yang kelihatannya efektif 
digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran masih ada kekerangannya. Karena setiap 
metode memiliki kelebihan dan kekurangan, suatu metode yang sesuai dengan 
seorang pendidik belum tentu cocok dengan pendidik yang lain, karena setiap 
pribadi pendidik ikut serta dalam menentukan pemilihan metode pembelajaran yang 
dipakainya, metode yang paling tepat belum menjamin hasil yang baik secara 
otomatis, penerapan metode tidaklah akan berlaku secara tetap untuk selama-
lamanya.  
Berdasarkan kesadaran tersebut maka dalam menghadapi adanya berbagai 
macam metode pembelajaran, pendidik pada suatu sekolah atau madrsah termasuk 
lokasi penelitan di MAN 2 Watampone tidak boleh terlalu fanatik terhadap 
penggunaan metode pembelajaran tertentu saja. Sebagai sikap yang baik dan benar, 
hendaknya pendidik selalu bersedia mengadakan eksperimen pemakaian bermacam-
macam metode, memilih dan menilai mana yang paling efektif dan paling tepat 
digunakan. 
Disamping itu, pendidik harus mampu mengadakan korelasi dan kombinasi 
antara satu metode pembelajaran dengan metode lainnya, sehingga pembelajaran 
dapat berlangsung lebih baik dan lebih berhasil karena ada motivasi belajar dari 
peserta didik sebagai akibat hadirnya metode pembelajaran yang kondusif. Bila 
pendidik telah mengadakan tugas pembelajaran di dalam kelas, berarti ia telah 
melakukan komunikasi dengan peserta didik. Komunikasi antara pendidik dengan 
peserta didik terjadi bila pendidik aqidah akhlak dengan pemakaian metodenya 
mampu membangkitkan minat dan gairah peserta didik, sehingga tercipta situasi 
pembelajaran yang efektif.  
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa motivasi dan minat merupakan 
jembatan yang menghubungkan antara bahan yang disajikan dengan kegiatan 
menerima, mengelola dan mengkaji bahan pelajaran dari peserta didik. Untuk 
menciptakan situasi yang demikian, maka diperlukan suatu metode pembelajaran 
yang benar-benar dapat membangkitkan motivasi belajar peserta didik. Metode 
pembelajaran dikatakan berfungsi manakalah pendidik mampu menguasai metode 
yang dipilihnya secara tepat penerapannya, sehingga nampak keaktifan belajar dari 
peserta didik tanpa adanya tekanan dan paksaan dari pihak pendidik. 
Penerapan metode dianggap sebagai metode pembelajaran yang praktis 
digunakan untuk merealisasikan tujuan pendidikan Islam. Agar metode pembelajaran 
dapat berfungsi secar efektif. Menurut Muh. Nur Musbir dan Hj. Siti Ramlah 
pendidik bidang studi  terutama guru Pendidikan Agama Islam bertanggungjawab 
dalam memperhatikan beberapa faktor dalam pemilihan metode yaitu. Kondisi 
peserta didik, apakah mereka memiliki tingkat kemampuan dalam memberikan 
respon terhadap metode pembelajaran yang diterapkan, materi pembelajaran yang 
hendak disajikan, mengingat isi dan mutunya, apakah sesuai dengan kematangan 
serta kesiapan mental peserta didik, disamping mengingat sifat bahan pelajaran itu 
sendiri.17 
Situasi dimana peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran juga 
menuntut penerapan metode pembelajaran yang berlainan sesuai dengan yang 
dibutuhan pada saat itu, alat-alat pembelajaran yang tersedia juga mengakibatkan 
penggunaan metode tertentu yang mungkin dilaksanakan, kemampuan pendidik 
                                                          
17Muh. Nur Musbir dan Hj. Siti Ramlah, Guru Pendidikan Agama Islam.Wawancara  Bone, 
tanggal 20 Mei, 2013. 
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dalam menguasai berbagai ragam metode pembelajaran ikut menentukan efektif atau 
tidak efektif metode pembelajaran yang digunakan, tujuan dan cita-cita pada 
hakekatnya menjadi pedoman pokok penggunaan metode pembelajaran, pandangan 
hidup pendidik, ikut serta menentukan pemilihan metode pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa pendidik MAN 2 Watampone 
diharapkan untuk memahami dan mengetahui seluk beluk berbagai macam metode 
pembelajaran, agar pendidik dapat menyesuaikan metode yang dipilihnya dengan 
lingkungan pembelajaran. Dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan dapat dicapai dengan baik, peserta didik dapat 
menerima pelajaran dengan penuh gairah, motivasi belajar sebagai akibat dari 
hadirnya metode pembelajaran yang tepat. 
Metode pembelajaran yang baik yaitu metode pembelajaran yang bervariasi, 
artinya tergantung pada situasi dan kondisi setempat. Pendidik atau guru Pendidikan 
Agama Islam dalam proses pembelajaran atau pelaksanaan pembelajaran melihat 
dari materi pelajaran (pokok bahasan), dan kondisi peserta didik yang sedang belajar. 
Namun masih ada sebahagian pendidik di MAN 2 Watampone Kabupaten Bone 
belum mampu menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, namun ini hanya 
seberapa saja, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal 
walaupun belum begitu sempurna, namun guru Pendidikan Agama islam mampu 
memilih metode dan menetukan metode dalam pembelajaran melihat dari beberapa 
hal.  
Kemampuan pendidik dalam penetapan atau pemilihan metode pembelajaran 
sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran, disamping faktor-faktor lain 
misalnya, pribadi peserta didik yang belajar atau gaya belajar peserta didik, materi 
pelajaran, lokasi pembelajaran, keadaan ruangan belajar, evaluasi yang digunakan 
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dan tujuan pembelajaran itu sendiri. Dengan demikian, khususnya guru Pendidikan 
Agama Islam di MAN 2 Watampone Kabupaten Bone diharapkan untuk 
meningkatkan kreatifitasnya dalam hal penguasaan metode pembelajaran dan teknik 
penerapannya.  
Untuk menguasai metode pembelajaran perlu ada usaha peningkatan kualitas 
pendidik melalui pendidikan dan pengalaman yang memadai, karena masih ada 
pendidik yang latar belakang pendidikannya tidak signifikan dengan materi yang 
diajarkannya. dalam penentuan atau pemilihan metode pembelajaran guru 
Pendidikan Agama Islam di MAN 2 Watampone melihat beberapa pertimbangan 
yaitu, metode yang digunakan selalu berorientasi pada tujuan, metode yang 
digunakan tidak terikat pada satu alternatif saja atau monotong dengan satu metode 
saja, metode yang digunakan kerap dikombinasikan dari berbagai metode, dan 
metode yang digunakan harus berganti-ganti dari satu metode ke metode yang 
lainnya.18 
Pelaksanaan pembelajaran sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar 
terlebih dahulu guru menentukan metode pembelajaran yang akan diajarkan pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yakni, seorang guru harus 
mempertimbangkan yang berhubungan dengan tujuan yang ingin dicapai dengan 
melihat beberapa hal apakah tujuan pembelajaran yang ingin dicapai berkenaan 
dengan aspek kognitif, afektif, atau psikomotor, bagaimana tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai, apakah tingkat tinggi atau rendah, apakah untuk mencapai tujuan 
memerlukan keterampilan akademik. 
                                                          
18Muh. Nur Musbir dan Hj. Siti Ramlah, Guru Pendidikan Agama Islam.Wawancara. Bone, 
tanggal 20 Mei, 2013. 
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Seorang guru harus mempertimbangkan yang berhubungan dengan bahan 
atau materi pembelajaran yaitu, apakah materi pelajaran berupa fakta, konsep, 
hukum atau teori tertentu, apakah untuk mempelajari materi pembelajaran 
memerlukan prasyarat tetentu atau tidak, apakah tersedia buku-buku sumber untuk 
mempelajari materi tersebut, guru harus mempertimbangkan karakteristik peserta 
didik, melihat beberapa hal apakah metode pembelajaran sesuai dengan tingkat 
kematangan peserta didik, apakah metode pembelajaran yang digunakan sesuai 
dengan minat, bakat dan kondisi peserta didik, apakah metode pembelajaran yang 
digunakan sesuai dengan gaya belajar peserta didik. Guru harus mempertimbangkan 
pertimbangan lainnya seperti, apakah untuk mencapai tujuan pembelajaran hanya 
cukup dengan satu metode saja, dua atau lebih, apakah metode yang diterapkan 
dianggap satu-satunya metode yang dapat digunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran.  
Pertimbangan itulah guru Pendidian Agama Islam di MAN 2 Watampone 
lebih berhati-hati dalam memilih dan menetukan metode yang akan digunakan 
dalam pelaksanaan pembelajaran, karena disamping mengajar guru juga harus pandai 
melihat situasi atau lingkungan tempat berlangsungnya pendidikan dan 
pembelajaran, dalam penggunaan metode pembelajaran ada beragam macam 
sehingga guru perlu untuk mengetahuinya agar tidak tersesat dan menjadikan 
mengajar sebagai seni atau kecintaan serta wadah untuk menggali ilmu pengetahuan, 
bukan sebagai beban hanya datang ke sekolah mentransfer ilmu tapi seakan-akan 
acuh tak acuh dengan peserta didik. Mau peserta didik itu mengerti atau tidak yang 
terpenting sudah melaksanakan tugasnya sebagai seorang guru, yaitu mengajar. 
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Adapun penggunaan metode pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar 
memiliki beberapa komponen antara lain, berorientasi pada tujuan, aktivitas, 
individualitas, integritas, interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan 
motivasi. 
D. Penerapan Metode Pembelajaran Pada Guru Pendidikan Agama Islam dilihat dari 
Kesesuaian antara Materi dan Tujuan Pembelajaran 
Pada pembahasan isi tesis ini akan dikemukakan gambaran hasil penelitian 
berdasarkan fakta yang ada di lapangan berkaitan penerapan metode pembelajaran 
pada mata pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam dilihat dari kesesuaian antara 
materi dan tujuan pembelajaran. Kemudian ditinjau dari berbagai macam teori. 
Pelaksanaan proses pembelajaran memiliki beberapa persyaratan meliputi, 
rombongan belajar, beban kerja guru mencakup kegiatan pokok yaitu, merencanakan 
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, membimbing 
dan melatih peserta didik serta melaksanakan tugas tambahan. Berdasarkan beban 
kerja guru tersebut sekurang-kurangnya 24 (dua puluh empat) jam tatap muka dalam 
1 minggu, kemudian buku teks pelajaran dan pengelolaan kelas.  
Persiapan perangkat pembelajaran (RPP) ini sudah dipersiapkan walaupun 
guru Pendidikan Agama Islam masih mengalami kendala dalam penerapan metode. 
Perencanaan pembelajaran merupakan hal yang paling dituntut dan merupakan 
kewajiban utama bagi setiap guru yang mengajar di sekolah setingkat MAN disetiap 
sekolah yang penulis teliti, tak terkecuali bagi guru Pendidikan Agama Islam. Hadari 
Nawawi dalam B. Suryosubroto merumuskan bahwa ada enam tugas guru 
Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan pengelolaan pembelajaran adalah 
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Perencanaan pembelajaran, menggunakan metode mengajar, menyusun dan memilih 
prosedur yang relevan dengan materi, melaksanakan pembelajaran yang dinamis, 
mengenal dan memahami kemampuan peserta didik serta mengadakan evaluasi. 
Dari pendapat di atas yang telah diuraikan dapat diambil kesimpulan bahwa 
tugas guru dalam pembelajaran dapat dikelompokkan ke dalam tiga kegiatan 
sehingga penerapan metode pembelajaran dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
bisa terlaksana. Adapun tiga kegiatan tersebut menyusun program pembelajaran, 
program tahunan, program semester/catur wulan, program satuan pelajaran, 
perencanaan program mengajar. 
Menyajikan dan melaksanakan pengajaran meliputi menyampaikan materi, 
menggunakan metode mengajar, menggunakan media belajar, mengelola kelas dan 
interaksi peserta didik. Melaksanakan evaluasi belajar meliputi, menganalisis hasil 
evaluasi mengajar, melaporkan hasil evaluasi mengajar, melaksanakan program 
pengayaan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel observasi pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam sebagai berikut: 
Tabel 16 
Observasi Pelaksanaan Pembelajaran di MAN 2 Watampone 
No. ASPEK YANG DIAMATI SKOR 
PENGAMATAN 
1 2 3 4 
1. 
 
 
Kegiatan Awal 
a. Mengamati dan mengarahkan sikap peserta didik agar 
siap memulai pembelajaran 
 75   
b. Memberi salam, membaca basmalah, berdoa dan 
mengabsen   89  
c. Membaca ayat-ayat al-Qur’an selama lima menit 
  76  
105 
 
   
 
 
 
2. 
 
 
 
 
3. 
d. Mengingatkan materi pelajaran yang telah diterima 
dengan yang akan dipelajari  60   
e. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan 
tentang uraian aktivitas sesuai silabus  60   
Kegiatan Inti 
a. Menyajikan informasi tentang metode pembelajaran   89  
b. Menggunakan beragam aktivitas sesuai dengan 
prosedur, media, alat dan sumber belajar  75   
c. Memfasilitasi terjadinya interaksi antara peserta 
didik, peserta didik dengan guru, lingkungan dan 
sumber belajar 
 75   
d. Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil 
kerja individual maupun kelompok   89  
Kegiatan Akhir 
a. Memberikan penegasan dan menyimpulkan materi   60   
b. pelajaran yang sudah dipelajari 
 75   
c. Membuat rangkuman bersama-sama dengan peserta 
didik atau dilakukan oleh guru  60   
d. Menyampaikan kegiatan tindak lanjut dan rencana 
pembelajaran berikutnya  60   
     
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa proses pelaksanaan 
pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam di MAN 2 Watampone Kabupaten Bone 
sudah mengacu pada permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses 
pembelajaran yang mensyaratkan pada silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran 
dan prinsip-prinsip penyusunan RPP. 
Guru dalam melaksanakan tugasnya dengan menerapkan konsep pengelolaan 
pembelajaran akan memperoleh suatu pembelajaran yang berhasil dan berdaya guna, 
dalam hal ini pembelajaran yang efektif, sehinga dalam penerapan metode 
pembelajaran yang mana dilihat dari kesesuaian antara materi dan tujuan 
pembelajaran akan tercapai secara maksimal. Kemampuan guru atau pendidik 
khususnya guru Pendidikan Agama Islam yang di MAN 2 Watampone, dalam 
mengelola rencana pembelajaran dengan baik di dalam maupun di luar kelas telah 
ditunjukkan dengan kemampuan menyusun program pembelajaran sekaligus mampu 
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menyusun perencanaan (RPP), menguasai materi, menggunakan metode yang tepat, 
memanfaatkan media terkait pembelajaran sesuai dengan bidang yang diajarkan 
melalui pengamatan penulis dari beberapa fokus penelitian bahwa penerapan metode 
pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam yang dilihat dari kesesuaian antara 
materi dan tujuan pembelajaran itu sudah maksimal walaupun dalam pelaksanaan 
pembelajarannya masih ada kendala dan hambatan. 
Sebagai guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam menyusun 
rencana program pembelajaran yang dibuat dalam bentuk perangkat pembelajaran 
yaitu, perangkat pembelajaran tersebut berisi standar kompetensi, kompetensi dasar, 
kriteria ketuntasan minimal, program tahunan, program semester, silabus dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) serta evaluasi yang dilakukan sesuai 
petunjuk kurikulum dari dinas pendidikan. Pelaksanaan pembelajaran sekarang ini 
mengacu pada Permendiknas, dan Permenag, sehingga madrasah mengupayakan 
kompetensi yang dimiliki peserta didik dapat sesuai dengan standar pendidikan 
Nasional. 
 Sebagian Guru Pendidikan Agama Islam dalam menggunakan dan 
menerapkan metode pembelajaran sudah dilakukan dengan  baik, menggunakan 
metode pembelajaran yang bervariasi sehingga proses interaksi antara guru dan 
peserta didik dalam penyajian materi menarik minat belajar bagi peserta didik.  
Metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu. Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan, dalam kegiatan pembelajaran metode sangat 
diperlukan oleh guru, dengan penggunaan metode yang bervariasi harus disesuaikan 
dengan materi dan tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Munguasai metode mengajar merupakan keniscayaan, sebab seorang guru tidak 
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dapat mengajar dengan baik apabila ia tidak menguasai metode yang bervariasi 
secara tepat, dalam hal belajar mengajar ada lima faktor yang mempengaruhi 
penggunaan metode dalam pelaksanaan pembelajaran yakni. Tujuan dengan berbagai 
jenis dan fungsinya, peserta didik dengan berbagai kematangannya, situasi berlainan 
keadaannya, fasilitas bervariasi secara kualitas dan kuantitasnya, kepribadian dan 
kompetensi guru yang berbeda-beda. 
Metode mengajar yang bervariasi merupakan salah satu cara yang digunakan 
guru Pendidikan Agama Islam dalam interaksi antara guru dan peserta didik pada 
saat pelajaran berlangsung, karenanya peranan metode pembelajaran sebagai alat 
untuk menciptakan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara optimal. 
Penguasaan dan penyampaian materi oleh guru Pendidikan Agama Islam sudah bisa 
dikatakan baik walaupun belum begitu sempurna dalam penerapan metode 
pembelajaran, namun guru Pendidikan Agama Islam mampu menyesuaikan antra 
materi dan tujuan pembelajaran kaitannya dengan penerapan metode.  
Untuk mencapai hasil memuaskan dalam penyajian bahan pelajaran, guru 
dituntut menguasai secara mutlak materi yang akan diajarkan, karenanya guru yang 
akan mengajar pasti akan mempelajari dan mempersiapkan bahan pelajaran yang 
akan disampikan kepada peserta didik. Materi pokok disusun untuk mencapai tujuan 
kerenanya materi pokok dipilih sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dicapai.  
Mengidentifikasi materi pokok pembelajaran, guru harus mempertimbangkan 
bagian dalam menetukan materi pokok sebagai berikut, relevansi materi pokok 
dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar, tingkat perkembangan fisik, 
intelektual, emosional, sosial, dan spritual peserta didik, kebermaknaan bagi peserta 
didik, struktur keilmuan, keluasan dan kedalaman materi. Relevansi dengan 
kebutuhan peserta didik dan tuntutan lingkungan meliputi, alokasi waktu. 
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Materi pelajaran, dalam hal ini ruang lingkup isi kurikulum. Oleh karena itu 
pemilihan materi pelajaran tentu saja harus relevansi dan sejalan dengan ukuran-
ukuran yang digunakan untuk memilih isi kurikulum khusunya bidang studi 
Pendidikan Agama Islam, pada dasarnya terdapat seperangkat tugas yang harus 
dilaksanakan oleh guru berhubungan dengan profesinya sebagai pengajar, tugas guru 
sangat berkaitan dengan kompetensi profesionalnya. Hakikat profesi guru 
merupakan suatu profesi yang berarti suatu jabatan yang memerlukan keahlian 
khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang 
pendidikan, walaupun pada kenyataannya masih terdapat hal-hal tersebut di luar 
bidang pendidikan. 
Kompetensi profesional adalah kompetensi atau kemampuan yang 
berhubungan dengan penyesuaian tugas-tugas keguruan. Kompetensi ini merupakan 
kompetensi yang sangat penting, oleh karenanya langsung berhubungan dengan 
kinerja yang ditampilkan, jadi seorang guru sangat penting memiliki berbagai 
macam kompetensi terutama kompetensi profesional. Kompetensi ini sangat penting 
untuk menunjang lancarnya proses pembelajaran, seperti pengetahuan serta 
penguasaan metode pembelajaran, pemilihan metode serta mampu menerapkannya 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 
Agar tercipta hubungan yang harmonis dan interaksi yang baik antara guru 
dan peserta didik, maka salah satu hal yang sangat urgen dipahami dan dikuasai oleh 
seorang guru di antara ketiga hal tersebut meliputi, penguasaan materi, metode dan 
mengaplikasikan teori-teori pedagogik. Ketiga hal tersebut merupakan komponen 
dalam penguasaan metode pembelajaran, sebab guru yang kompoten seharusnya 
mengetahui berbagai macam metode pembelajaran, tidak hanya terpaku pada satu 
macam metode pembelajaran saja.  
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Hasil observasi yang penulis lakukan, bahwasanya guru Pendidikan Agama 
Islam dalam menerapkan metode pembelajaran sudah bisa dikatakan memiliki 
kompetensi, dengan indikator mampu menerapkan berbagai ragam metode 
pembelajaran walaupun belum secara maksimal, namun mampu menyesuaikan 
antara materi dengan tujuan pembelajaran itu sendiri walaupun tidak semua, hanya 
sebahagian saja dari guru Pendidikan Agama Islam, ini berdasarkan beberapa 
penjelasan yang telah diuraikan di atas. 
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BAB V 
PENUTUP\ 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan uraian penelitian pada bab-bab terdahulu dapat ditarik 
kesimpulan pokok sebagai berikut: 
1. Gambaran metode pembelajaran yang diterapkan guru Pendidikan Agama 
Islam di MAN 2 Watampone Kabupaten Bone, dapat dilihat dari hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam lebih 
dominan menggunakan empat metode dalam penyusunan RPP, begitupun 
dengan implementasinya di dalam pelaksanaan pembelajaran. Adapun metode 
tersebut adalah, ceramah, tanya jawab, tugas/resitasi, dan drill/latihan yang 
sering diterapkan guru Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan 
pembelajaran karena dianggap metode tersebut efektif dan mudah untuk 
diterapkan dalam pelaksanaan proses pembelajaran, ini menunjukkan 
penerapan metode pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam dikatakan 
cukup. 
2. Pertimbangan guru Pendidikan Agama Islam dalam memilih metode 
pembelajaran pada mata pelajaran PAI di MAN 2 Watampone Kabupaten 
Bone, dilihat dari hasil penelitian menunjukkan bahwa  guru PAI  dalam 
memilih metode pembelajaran memilik beberapa pertimbangan diantaranya,  
melihat dari kondisi kematangan peserta didik, disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi peserta didik, materi pelajaran, lokasi pembelajaran, keadaan ruang 
belajar, serta karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi yang hendak 
dicapai pada setiap mata pelajaran.  Hal tersebut menunjukkan bahwa guru 
PAI di MAN 2 Watampone mampu memilih metode yang tepat digunakan 
111 
 
   
dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan melihat beberapa 
pertimbangan. 
3. Penerapan metode pembelajaran pada guru Pendidikan Agama Islam dilihat 
dari kesesuaian antara materi dan tujuan pembelajaran di MAN 2 Watampone 
Kabupaten Bone, ini tidak terlepas dari kemahiran seorang guru dalam 
memilih metode pembelajaran kemudian mampu menerapkannya dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran, dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
metode bukan hanya sekedar dituangkan dalam pembuatan RPP akan tetapi 
guru PAI mampu menerapkannya di dalam kelas. Oleh karenanya materi tidak 
akan berjalan tanpa ada tujuan yang akan dicapai begitupun sebaliknya, dari 
hal tersebut guru PAI menentukan metode pembelajaran tidak terlepas dari 
materi dan tujuan itu sendiri dengan berlandaskan pada setiap indikator dan 
kompetensi dasar yang hendak dicapai dalam penerapan metode pembelajaran. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Bagi guru pendidikan Agama Islam perlu meningkatkan kemampuannya dalam 
menggunakan metode pembelajaran yaitu dengan memadukan antara satu 
metode dengan metode yang lain. Mengikuti diklat, MGMP PAI, workshop 
peningkatan kompetensi guru dan sebagainya.  
2. Walaupun dalam penelitian ini menunjukkan bahwa metode yang digunakan 
oleh guru Pendidikan agama Islam dalam pelaksanaan pembelajaran itu 
menunjukkan baik, namun penulis mengharapkan kepada guru untuk lebih 
meningkatkan kreativitasnya dalam menggunakan metode. 
3. Penelitian yang berkaitan dengan metode pembelajaran guru perlu 
diintensifkan dan lebih mendalam lagi tentang upaya meningkatkan kualitas 
metode pembelajaran guru khususnya yang berkaitan dengan pelaksanaan 
pembelajaran. 
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